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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kelas di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa, keaktifan belajar peserta didik di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui pengaruh menajemen kelas 
terhadap keaktifan peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa dengan jumlah 337 peserta 
didik dan sampel penelitian yang berjumlah 84 peserta didik. Intrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket untuk manajemen kelas dan skala untuk  keaktifan 
belajar. Teknik analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan teknik 
analisis inferensial dengan regresi sederhana. 
 Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, manajemen kelas di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dan keaktifan belajar 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,250 
lebih besar dari pada nilai t tabel distribusi dengan nilai 1,980 dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% (3,250 > 1,980) = (thitung > ttabel) berarti ada pengaruh manajemen kelas 










A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses yang tidak akan pernah berakhir sampai 
kapanpun, sepanjang kehidupan manusia masih tetap berjalan di muka bumi ini. 
Pendidikan merupakan peradaban dan budaya yang terus menerus terjadi  dan
terus berkembang seiring dan selaras dengan perkembangan dunia. Hal ini sejalan 
dengan anugerah manusia yang diberikan berupa potensi kognitif, afektif dan 
psikomotorik dalam segala bidang kehidupan.
Pendidikan dan manusia  tidak dapat terpisahkan, karena manusia 
merupakan subyek dan obyek dari pendidikan itu sendiri. Dalam arti sederhana, 
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai dalam suatu masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya istilah pendidikan atau  paedagogi berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
agar ia menjadi dewasa.1
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                          
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h.1
2keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.2
Lebih lanjut, pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, 
dan berisi sifat konstruktif dalam hidup manusia. Manusia dituntut untuk mampu 
mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut sebagai 
pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik. 
Tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak didik mencapai tujuan-tujuan 
tertentu, dan hal ini tampak pada perubahan dalam diri anak didik.3
Berbicara mengenai pencapaian tujuan pemdidikan, tentunya tak akan 
lengakap dan tak akan berhasil tanpa adanya peran besar dari seorang pendidik, 
dalam hal ini guru profesional dan berkualitas. Salah satu unsur penting dalam 
kemajuan peserta didik adalah guru yang betul-betul peduli terhadap peserta 
didiknya dan terampil merangkul serta terhubung dengan semua pembelajar dan 
guru yang senantiasa menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga peserta 
didik dengan senang hati melakukan proses belajar.
Seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan 
professional yang merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka 
pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan harapan. Guru sangat 
berperan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Bagaimanapun idealnya 
suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk 
                                                          
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, h.1
3Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h.6 
3mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai salah 
satu alat pendidikan.4
Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevalusai peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.5 Berdasarkan Undang-
Undang tersebut dapat diketahui bahwa tugas seorang guru bukan hanya  
mengajar dan mendidik tetapi seorang guru merupakan tenaga profesional yang 
bertanggungjawab megelola proses belajar mengajar di setiap jenjang pendidikan. 
Profesi guru bukan hanya mengajar, guru juga mengemban pekerjaan 
manajemen untuk mencapai tujuan pendidikan yakni memanusiakan manusia, 
dalam artian mendidik manusia untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada 
dalam dirinya agar mereka bisa meyadari dan menerima dirinya sebagai manusia 
yang utuh. Seorang guru juga mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama 
melahirkan gaya guru itu tersendiri. Gaya guru ialah suatu pola perilaku yang 
mempengaruhi siswa. Gaya guru dapat berubah sesuai denagn perubahan situasi 
yang dia hadapi.6 Untuk itu seorang guru harus memiliki keterampilan dalam 
menerapkan manajemen kelas.
                                                          
4Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, (Yogyakarta: Grha 
Guru, 2014), h.8 
5Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Undang-Undang tentang 
Guru dan Dosen, h.2
6Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h.18 
4Manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru sebagai 
pendidik harus mampu menerapkan inovasi-inovasi belajar dalam kelas serta guru 
harus memiliki kemampuan dalam mengelola kelasnya agar proses pembelajaran 
berjalan secara efektif. Kemampuuan guru dalam mengelola kelas akan 
mempengaruhi perilaku keaktifan belajar peserta didik.
Keaktifan belajar peserta didik merupakan hal yang tak kalah penting 
dalam meningkatkan mutu belajar. Pada saat peserta didik aktif jasmaninya 
dengan sendirinya jiwanya akan ikut aktif pula. Peserta didik diharapkan dapat 
mengekspresikan kemampuannya secara totalitas, maka dari itu peserta didik 
harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri sesuai keinginan dan bakatnya. 
Aktif jasmani berarti peserta didik giat dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 
aktivitas fisik seperti bermain, bekerja, melakukan eksperimen, menulis dan 
berbagai aktivitas fisik lainnya. Sedangkan aktif psikis/kejiwaan berarti daya jiwa 
peserta didik bekerja sebanyak-banyaknya dalam melakukan proses belajar seperti 
membuat keputusan, menganalisa serta memecahkan masalah.7
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru MTs. Madani 
Alauddin Ibu Dwi Hardianti, S.Pd menjelaskan kondisi real kelas pada saat proses 
belajar mengajar. Beliau mengatakan bahwa keaktifan belajar peserta didik 
tergolong sedang, karena metode belajar yang digunakan yakni belajar sambil 
bermain dan model pembelajaran kooperatif maka peserta didik aktif dalam 
berbagai hal seperti bertanya, mencari solusi dan memecahkan masalah. Selain 
                                                          
7Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 26-27
5itu, peserta didik aktif membaca dilihat dari kunjungan perpustakaan yang selalu 
ramai. Sebagian besar peserta didik tergolong disiplin karena meskipun terdapat 
mata pelajaran yang kosong, mereka berusaha belajar sendiri. Kreatifitas peserta 
didik bisa dikatakan tinggi dilihat dari banyaknya kerajinan tangan di area 
perpustakaan. Terlepas dari hal tersebeut, sebagian peserta didik terlambat masuk 
kelas dan bahkan ada yang membolos. Dengan model pembelajaran yang 
diterapkan, biasanya masih banyak peserta didik yang mengacuhkan tugasnya dan 
mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
alhasil proses pembelajaran menjadi terhambat. Kesimpulannya, keaktifan belajar 
peserta didik pada sekolah ini belum merata.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada MTs. 
Madani Alauddin Kabupten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumusakan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana gambaran manajemen kelas pada MTs. Madani Alauddin
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana gambaran keaktifan belajar peserta didik pada MTs. Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa?
3. Adakah pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta 
didik di MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa?
6C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban-jawaban sementara terhadap masalah-
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.8
Adapun jawaban sementara penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H0 : Tidak ada pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar 
peserta didik pada MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
2. Ha : Ada pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta 
didik pada MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Manajemen Kelas (Variabel Bebas)
Manajemen kelas adalah kemampuan guru dalam mengelola kegiatan yang 
berlangsung dalam kelas untuk menciptakan suasana belajar yang tenang, aktif 
dan menyenangkan.
2. Keaktifan Belajar Peserta Didik (Variabel Terikat)
Keaktifan belajar adalah segala bentuk kegiatan peserta didik dalam proses 
belajar yang memiliki inisiatif sendiri untuk melakukan sesuatu yang dapat 
meningkatkan kualitas dan produktivitas belajarnya.
                                                          
8Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2015), h.100
7E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui gambaran manajemen kelas pada MTs. Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar peserta didik pada MTs. 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar 
peserta didik pada MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini mampu 
memberikan informasi tentang pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan 
belajar peserta didik pada MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
b. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Hasil penelitian dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, yang 
nantinya akan menjadi landasan dalam meningkatkan hasil belajar.
2) Penelitian ini digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 
memberikan peguatan kepada peneliti sebagai calon pendidik tentang 
8pentingnya manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar 
peserta didik.
3) Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan bacaan maupun referensi 




1. Definisi Manajemen Kelas
Arti manajemen menurut bahasa ialah pengelolaan. Manajemen 
merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris, management. Sedangkan 
menurut istilah, manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumber daya 
secara efektif  untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.1  Manajemen menurut 
Djamarah dengan mengutip Suharsimi Arikunto adalah pengadministrasian, 
pengaturan atau penataan suatu kegiatan.2 Manajemen memiliki beberapa fungsi, 
yakni; merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, mengontrol dan 
mengevaluasi. Dalam pendidikan, manajemen itu dapat diartikan sebagai aktivitas 
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.3
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
pelaksanaan atau penyelenggaraan suatu kegiatan agar proses pencapaian tujuan 
berjalan lancar, efektif dan efisien. 
Sedangakan kelas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ruang 
tempat belajar di sekolah.4 Hornby dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary
                                                          
1Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), h.4 
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.175
3Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.8
4Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.529
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mendefinisikan kelas (class) sebagai group of students taught together or location 
when this group meets to be taught.5 Adapula yang memandang kelas sebagai 
sekelompok siswa pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
guru yang sama pula. Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik adalah suatu 
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 
pengajaran dari guru.6
Disamping itu, Djamarah yang dikutip dari Hadari Nawawi memandang 
kelas dari dua sudut, yakni:7
a. Kelas dalam arti sempit: ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat 
sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kelas 
dalam pengertian tradisional ini, mengandung sifat statis karena sekadar 
menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat perkembangannya, 
antara lain berdasarkan pada batas umur kronologis masing-masing.
b. Kelas dalam arti luas: suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari 
masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisasi menjadi unit 
kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar 
mengajar yang kreatif untuk mencapai satu tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas 
adalah suatu tempat atau lokasi yang di dalamnya terdapat sekelompok orang 
yang melakukan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
                                                          
5 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.167
6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h. 168
7Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 176
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Manajemen kelas merupakan seni atau praksis (praktik dan strategi) kerja, 
yaitu guru bekerja sebagai individu, dengan atau melalui orang lain untuk 
mengoptimalkan sumber daya kelas bagi penciptaan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Secara tradisional, pengelolaan kelas didefinisikan sebagai 
setiap usaha guru untuk mempertahankan disiplin atau ketertiban kelas.8
Pendapat beberapa ahli mengenai manajemen kelas, yakni sebagai berikut:
Donni Juni Priansa, manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya dalam 
pembelajaran.9 Sejalan dengan pendapat Novan Ardy Wiyani yang mengatakan 
bahwa manajemen kelas adalah keterampilan guru sebagai seorang leader 
sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih 
kegiatan belajar mengajar.10
Hadari Nawawi mengatakan bahwa kegiatan manajemen atau pengelolaan
kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam 
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-
luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 
terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan 
perkembangan murid.11
                                                          
8Sudarmawan Danim, Inovasi Pendidikan, h.168
9Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, (Bandung:  
Alfabeta, 2015), h.75 
10Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.59 
11Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 177 
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Sudarmawan Danim dengan mengutip J.M. Cooper, secara lebih rinci 
merumuskan lima definisi manajemen kelas sesuai dengan konsep modern tentang 
manajemen kelas, diantaranya: 12
a. Manajemen kelas dipandang sebagai suatu proses untuk mengendalikan 
atau mengontrol perilaku siswa di dalam kelas.
b. Manajemen kelas merupakan upaya menciptakan kebebasan bagi diri 
peserta didik.
c. Manajemen dipandang sebagai suatu proses pemodifikasian perilaku 
(behavioral modification) peserta didik.
d. Manajemen kelas dipandang sebagai proses menciptakan suasana 
sosioemosional yang positif di dalam kelas.
e. Manajemen kelas dipandang sebagai upaya pemberdayaan (empowering) 
sebuah sistem sosial atau proses kelompok (group processes) sebagai 
intinya.
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh seorang guru atau penanggung jawab untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan/mengaktualisasikan, melakukan pengawasan 
atau controlling tehadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sehingga proses 
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta menciptakan 
kondisi yang kondusif agar segala potensi peserta didik mampu dioptimalkan.
                                                          
12Sudarmawan Danim, Inovasi Pendidikan, h.169-172 
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2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Kelas
Manajemen dalam kelas diklasifikasikan atas dua fungsi utama, yaitu 
fungsi organik dan fungsi pelengkap. Fungsi organik terkait dengan semua fungsi 
yang mutlak dijalankan oleh manajemen organisasi, sedangkan fungsi pelengkap 
terkait dengan semua fungsi yang mendukung pencapaian kinerja organisasi agar 
lebih efektif dan efisien.13
Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi dari fungsi-
fungsi manajemen yang diaplikasikan di dalam kelas oleh guru. Beberapa fungsi 
manajemen dalam kelas, sebagai berikut:
a. Perencanaan Kelas
Perencanaan adalah proses dasar di mana manajemen memutuskan tujuan 
dan cara mencapainya. Perencancanaan merupakan fungsi manajemen pertama 
dan utama karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi manajemen lainnya tak akan 
dapat berjalan. Perencanaan kelas, meliputi:
1) Menetapkan apa yang ingin dilakukan, kapan dan bagaiman cara 
melakukannya di dalam kelas.
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil 
yang maksimal melalui proses penentuan target.
3) Mengembangkan alternatif-alternatif pembelajaran.
4) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
5) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dari keputusan-
keputusan.
                                                          
13Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 80 
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b. Pengorganisasian Kelas
Organisasi merupakan tahap pengelompokan. Organisasi mengandung 
pengertian, yaitu sekumpulan individu yang berada dalam ruang yang sama dan 
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Pengorganisasian kelas, meliputi: 14
1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 
penyusunan kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-rencana 
melalui suatu proses penetapan kerja yang diperlukan untuk 
menyelesaikannya.
2) Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secara teratur.
3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme organisasi.
4) merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur.
5) Memilih, mengadakan pelatihan dari pendidikan tenaga kerja serta mencari 
sumber- sumber yang diperlukan.
c. Kepemimpinan Kelas
Kepemimpinan merupakan bagian dari tanggung jawab guru dalam kelas. 
Dalam hal ini, guru memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan membimbing 
peserta didik untuk dapat melaksanakan proses belajar mengajar dan pembelajaran 
yang efektif sesuai dengan fungsi dan tujuan pembelajaran. Dalam kepemimpinan, 
guru perlu menjaga wibawa dan kredibilitas, dengan tanpa mengabaikan 
kemampuan fleksibilitas dan adaptif dengan kebutuhan peserta didik. Untuk dapat 
                                                          
14Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar untuk Fakultas 
Tarbiyah Komponen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 32-33
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memimpin dengan sukses, pendidik harus mengetahui komponen yang paling 
penting dari fungsi kepemimpinan manajemen:15
1) Kualitas kepemimpinan
2) Motivasi peserta didik
3) Pengendalian kelompok
4) Komunikasi yang kompeten
d. Pengendalian Kelas
Pengendalian merupakan proses untuk memastikan bahawa aktivitas 
sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Dalam pengendalian kelas, 
kegiatan di dalam kelas dimonitoring, dicatat, dan kemudian dilakukan evaluasi. 
Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen, yaitu: 16
1) Menetapkan standar penampilan kelas.
2) Menyediakan alat ukur standar penampilan kelas.
3) Membandingkan unjuj kerja dengan standar yang telah ditetappkan di dalam 
kelas.
4) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan-penyimpangan 
yang tidak sesuai dengan tujuan kelas.
Keberhasilan suatu kegiatan dapat dilihat dari hasil yang dicapaianya. 
Tujuan adalah titik akhir dari sebuah kegiatan dan dari tujuan itu juga sebagai 
pangkal tolak pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Tujuan pengelolaan kelas pada 
hakikatnya terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umun tujuan manajemen 
kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa 
                                                          
15I Gusti Ketut Arya Sunu, Manajemen Kelas, (Singaraja: Media Akademi, 2015), h. 28
16Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 82-83
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dalam lingkungan sosial, emosioanal, dan intelektual dalam kelas untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah agar 
setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien.17
Adapun tujuan manajemen kelas secara khusus, dibagi menjadi dua yaitu 
tujuan untuk siswa dan tujuan untuk guru.18
a. Tujuan untuk Siswa:
1) Mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung jawab individu terhadap 
tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri.
2) Membantu siswa untuk mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib 
kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu perinhgatan dan 
bukan kemarahan.
3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas 
maupun pada kegiatan yang diadakan.
Dapat disimpulkan tujuan manajemen kelas adalah agar setiap anak di 
kelas dapat bekerja dengan tertib untuk tercapainya tujuan pengajaran secara 
efektif dan efisien.
b. Tujuan untuk Guru:
1) Untuk mengembangkan pemahaman dalam penyajian pe;ajaran dengan 
pembukaan yang lancer dan kecepatan yang tepat.
                                                          
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 178 
18Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu 
Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 148
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2) Untuk dapat menyadari akan kebutuhan siswa dan memiliki kemampuan 
untuk memberik an petunjuk secara jelas kepada siswa.
3) Untuk mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku 
yang mengganggu.
4) Untuk strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat digunakan dalam 
hubungan dengan masalah tingkah laku siswa yang muncul di dalam kelas.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap guru mampu 
menguasai dan mengontrol kelas maka dianjurkan untuk menggunakan berbagai 
macam pendekatan dengan menyesuaikan permasalahan yang ada sehingga 
tercipta suasana kelas yang kondusif, efektif dan efisien.  
3. Pendekatan dalam Manajemen Kelas
Keharmonisan hubungan guru dengan anak didik, tingginya kerjasama 
diantara anak didik tersimpul dalam bentuk interaksi. O.A. Oeser berpendapat 
bahwa there are many forms of interaction between teacher and pupils and 
between pupils. Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja bergantung dari 
pendekatan yang guru lakukan dalam rangka pengelolaan kelas.19 Ornstein 
menyatakan bahwa kepribadian, filsafat dan gaya mengajar langsung 
mempengaruhi pendekatan pendidik dalam mengelola kelas.20 Berikut ini 
disajikan beberapa pendekatan dalam manajemen kelas, diantaranya sebagai 
berikut:
                                                          
19Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.179 
20 I Gusti Ketut Arya Sunu, Manajemen Kelas, h.25
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a. Pendekatan Kekuasaan
Pendekatan kekusaan dalam manajemen kelas dapat dipahami sebagi suatu 
proses untuk mengontrol tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Peranan guru 
di sini adalah untuk menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam 
kelas.21 Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada anak didik untuk 
menaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dengan norma yang mengikat untuk 
ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru 
mendekatinya. Dapat disimpulkan, pendekatan kekuasaan adalah pendekatan 
dimana guru menggunakan kekuasaannya sebagai manajer untuk mendisiplinkan 
anak didik sesuai dengan norma yang ada untuk menciptakan situasi kondusif 
dalam kelas.
1) Pendekatan Ancaman
Pendekatan ancaman dalam manajemen kelas merupakan salah satu 
pendekatan untuk mengontrol perilaku peserta didik di dalam kelas. Peranan guru 
dalam pendekatan ancaman di kelas adalah memberikan kesadaran dan efek jera 
kepada peserta didik agar ia mapu belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. Pendekatan ancaman di dalam kelas dapat diimplementasikan melalui 
papan larangan, sindiran saat belajar dan paksaan kepada peserta didik yang 
membangkang.22 Dapat disimpulkan, pendekatan ancaman ialah pendekatan yang 
dilakukan oleh seorang guru dengan cara memberikan ancaman yang tentu saja 
kriteria ancaman tesrsebut diperbolehkan dan tidak berlebihan untuk memberikan 
efek jera kepada peserta didik agar mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru.
                                                          
21Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.76 
22Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.77 
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2) Pendekatan Kebebasan
Pengelolaan diartikan sebagai suatu proses untuk membantu anak didik 
agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuata kapan saja dan di mana saja. 
Peranan guru adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik.23
Namun demikian, pendekatan kebebasan harus dalam pengawasan dan arahan 
yang ketat dari guru, jangan sampai peserta  didik menyalahartikan kebebasan 
yang diberikan sebagai ketidakpedulian. Kebebasan yang diberikan oleh guru 
dalam pendekatan ini bukan berarti kebebasan yang tanpa batas. Akan tetapi, 
harus ada hal-hal yang membatasi kebebasan. Batasan kebebasan tersebut sebagai 
berikut:24
a) Peserta didik dapat bergerak bebas melakukan berbagai kegiatan di dalam elas 
yang terkait dengan kegiatan belajar atau peengalaman belajar yang 
diekspektasikan guru.
b) Peserta didik diperbolehkan melakukan apa saja di dalam kelas selama apa 
saja yang dilakukannya tidak menyimpang atau melanggar aturan-aturan kelas 
yang telah disepakati bersama.
c) Peserta didik boleh berekspresi dengan cara apapun dalam menerima materi 
pelajaran dari guru selama selama ekspresi tersebut tidak mengganggu teman 
sekelasnya dan juga keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas.
Menurut pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kebebasan adalah pendekatan yang dilakukan oleh guru dengan cara memberikan 
                                                          
23Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.180 
24Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, h.110 
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bantuan kepada peserta didik berupa kebebasan melakukan apa yang mereka 
inginkan tanpa dibatasi ruang dan waktu tetapi tetap berada di bawah pengawasan 
guru agar proses belajar sesuai dengan yang diharapkan.
3) Pendekatan Resep
Pendekatan resep (cook book) dalam manajemen kelas dilaksanakan 
dengan memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa 
yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi 
yang terjadi di dalam kelas. Peran guru hanya mengikuti petunjuk demi petunjuk 
yang ada dalam resep.25 Pendekatan resep dapat pula diartikan sebagai cara 
pandang guru yang berasumsi bahwa kelas dapat dikelola dengan baik melalui 
pembuatan dan penerapan aturan kelas.26 Dapat disimpulkan, pendekatan resep 
merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh guru dengan mengikuti 
petunjuk secara bertahap yang berada dalam suatu daftar.
4) Pendekatan Pengajaran
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam suatu 
perencanaan dan pelaksaan akan mencegah munculnya masalah tingkah laku anak 
didik, dan memecahkan masalah tersebut jika tidak dapat dicegah. Pendekatan ini 
menganjurkan tingkah laku guru dalam mengajar untuk mencegah dan 
menghentikan tingkah laku anak didik yang tidak baik. Peranan guru adalah 
merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik.27 Dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran ialah pendekatan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan cara memberikan pengajaran dan mengaplikasikan apa yang 
                                                          
25Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.77 
26Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, h. 111
27Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.180  
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ia ajarkan dalam melakukan pencegahan dan penghentian perilaku peserta didik 
yang kurang maupun tidak baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan.
5) Pendekatan Perubahan Tingkah Laku
Pendekatan perubahan tingkkah laku dalam manajemen kelas dapat 
diartikan  sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik di 
dalam kelas. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku peserta didik 
yang baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.28 Pendekatan 
berdasarkan perubahan tingkah laku (behavior modification approach) ini 
bertolak belakang dari sudut pandang pandangan psikologi behavioral yang 
mengemukakan asumsi sebagai berikut:29
a) Semua tingkah laku yang baik dan kurang baik merupakan hasil proses  
belajar.
b) Di dalam proses belajar terdapat proses psikologi yang fundamental berupa 
penguatan positif (positive reinforcement), hukuman, penghapusan 
(extinction), dan penguatan negative (negative reinforcement).
Pendekatan tingkah laku yang positif harus dirangsang dengan 
memberikan pujian atau hadiah yang menimbulkan perasaan senang atau puas. 
Sebaliknya, tingkah laku yang kurang baik dalam melaksanakan program kelas 
diberi sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak puas dan pada 
gilirannya tingkah laku tersebut akan dihindari oleh peserta didik.
                                                          
28Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.78
29Novan Ardy Wiyani , Manajemen Kelas, h. 119
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6) Pendekatan Sosio Emosional
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana 
sosial (socio-emotional climate approach) di dalam kelas sebagai sekelompok 
individu cenderung pada pandangan psikologi klinis dan konseling 
(penyuluhan).30 Pendekatan sosio-emosional akan tercapai  secara optimal apabila 
hubungan antar pribadi yang baik berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut 
meliputi hubungan antara guru dengan peserta didik dan hubungan antara sesame 
peserta didik. Untuk itu, setiap peserta didik harus diberikan pemahaman tentang 
pentingnya untuk saling memahami, menghargai, dan saling bekerja sama.31 Di 
sinilah peran guru sebagai mediator. Agar tercipta suasana harmonis dalam kelas 
diperlukan pemeliharaan dan pengembangan sikap salin mengerti dan 
menghormati antar individu.
7) Pendekatan Kerja Kelompok
Pengelolaan kelas diartikan sebagai proses untuk menciptakan kelas sebagai suatu 
sistem sosial, di mana proses kelompok merupakan yang paling utama.Peranan 
guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok 
berjalan efektif. Dasar dari Group Process Approach ini adalah psikologi sosial
dan dinamis kelompok yang mengetengahkan dua asumsi sebagai berikut:32
a) Pengalaman belajar di sekolah bagi siswa berlansung dalam konteks 
kelompok sosial.
b) Tugas guru terutama adalah memelihara kelompok belajar agar menjadi 
kelompok yang efektif dan produktif.
                                                          
30Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 181 
31Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 78-79
32Syaiful Bahri Djamari dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 183
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Dapat disimpulkan bahwa pendekatan kerja kelompok yaitu pendekatan 
yang dilakukan oleh guru dengan cara menciptakan kelompok belajar di dalam 
kelas untuk memperat hubungan antar individu dan menghasilkan peserta didik 
yang bekerja secara produktif.
8) Pendekatan Elektis atau Pluralistik
Pendekatan elektis (electic approach) dalam manajemen kelas 
menekankan pada potensi, kreatifitas, dan inisiatif dari wali atau guru kelas untuk 
memilih berbagai pendekatan yang tepat dalam berbagai situasi yang dihadapi di 
dalam kelas. Pendekatan elektis disebut juga dengan pendekatan pluralistik, yaitu 
pengelolaan kelas dengan memanfaatkan berbagai macam pendekatan dalam 
rangka menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang efektif dan efisien. 
Guru berperan untuk memilih dan menggabungkan secara bebas berbagai 
pendekatan dalam manajemen kelas, yang disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimilikinya dalam manajemen kelas.
9) Pendekatan Teknologi dan Informasi
Pendekatan teknologi dan informasi dalam manajemen kelas berasumsi 
bahwa pembelajaran tidak cukup hanya dengan kegiatan ceramah dan transfer 
ilmu pengetahuan semata, bahwa pembelajaran yang modern perlu memanfaatkan 
penggunaan teknologi dan informasi dalam kelas. Pemanfaatan teknologi dan 
informasi merupakan basis dalam pengembangan pembelajaran, baik dalam 
pengaturan kelas dengan alat teknologi tersebut (praktik), maupun kelas yang 
diatur dengan alat teknologi yang memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 
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apa yang diinginkannya dengan bantuan teknologi tersebut sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.33
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik 
perlu mengetahui berbagai pendekatan dalam mengelola kelas agar gaya belajar 
yang digunakan sesuai dengan materi yang akan dipelajari sehingga tercipta kelas 
yang aktif.
4. Prinsip-prinsip Manajemen Kelas 
Masalah pengelolaan kelas bukanlah merupakan tugas yang ringan. 
Berbagai faktorlah yang menyebabkan kerumitan itu. Secara umum faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi menjadi dua golongan yaitu, faktor 
intern dan faktor ekstern siswa. Faktor intern berhubungan dengan masalah emosi, 
pikiran dan perilaku. Sedangkan faktor ekstern siswa terkait dengan masalah
suasana lingkungan belajar, penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah 
siswa di kelas dan sebagainya.34
Dalam rangka meminimalisir masalah gangguan dalam pengeloaan kelas, 
maka prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Prinsip-prinsip 
manajemen kelas, terdiri atas:
a. Hangat dan Antusias
Guru yang hangat dan akrab pada peserta didik selalu menunjukkan 
antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. Terdapat beberapa cara yang dapat 
                                                          
33Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 79-80
34Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 184 
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dilakukakan oleh guru untuk membangunikatan emosional antara guru dengan 
peserta didik, di antaranya:
1) Tidak segan untuk menyapa peserta didik terlebih dahulu
2) Membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan peserta didik
3) Membuka keran komunikasi dengan peserta didik
4) Memperlakukan peserta didik sebagai manusia yang sederajat
b. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga 
mengurangi potensi munculnya tingkah laku yang menyimpang. Berikut ini 
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dalam memberikan tantangan 
kepada peserta didik, antara lain:
1) Melakukan evaluasi sederhana secara berkala setiap minggu
2) Mengaitkan materi pelajaran dengan berbagai fakta di lapangan
3) Mengajarkan keterampilan hidup dalam kegiatan belajar kepada peserta 
didik.35
c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi anatara 
guru dan ppeserta didik akan mengurangi muncuknya gangguan, meningkatkan 
perhatian peserta didik. Kevariasian ini merupakan kunci untuk tercapainya 
pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan.
                                                          
35Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, h.74-77
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d. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta didik serta menciptakan 
iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah 
munculnya gangguan keributan seperti keributan peserta didik, tidak ada 
perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya.36
e. Penekanan Hal yang Positif
Guru harus mampu menekankan pada hal-hal yang positif dan 
menghindari pemusatan perhatian pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal-
hal yang positif yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku 
peserta didik yang positif daripada mengomeli tingkah laku yang negatif.
Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif dan 
kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya 
proses belajar mengajar.
f. Penanaman Kedisiplinan
Tujuan akhir dari pengelolaan kelsa adalah peserta didik dapat 
mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 
mengendalikan diri dan pelakksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin 
dalam segala hal bila ingin peserta didiknya berdisiplin dalam segala hal pula.37
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengelola 
kelas seorang guru perlu menanamkan prinsip-prinsip manajemen kelas agar 
                                                          
36Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 86
37Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 186
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peserta didik belajar dengan nyaman sehingga tercipta suasana kelas yang aktif 
dan menyenangkan.
5. Kegiatan Utama dalam Manajemen Kelas
Manajemen kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada 
di dalam kelas, sehingga memberikan kontibusi dalam dalam pencapaian 
efektivitas pembelajaran. Sebagai sebuah proses maka dalam pelaksanaannya, 
manajemen kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan.Kegiatan 
manajemen kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri dari:
a. Pengaturan Peserta Didik
Peserta didik adalah orang yang melakukan kegiatan dan aktivitas di kelas 
yang ditempatkan sebagai objek dan arena pengembangan ilmu pengetahuan dan 
kesadaran manusia, maka peserta didik bergerak dan menduduki fungsi sebagai 
subyek. Artinya peserta didik bukanlah suatu barang atau objek yang hanya 
dikenai akan tetapi juga merupakan objek yang memiliki potensi dan tujuan untuk 
bergerak. Pengaturan peserta didik harus dilakukan dengan penuh hati-hati, 
ketelatenan dan kesabaran yang tinggi. Karena yang akan diatur adalah kondisi 
emosionalnya, bagaimana peserta didik dalam bertingkah laku, disiplin, memiliki 
minat dan perhatian, gairah belajar dan dinamika kelompok. Guru berperan 
mengatur dan menempatkan peserta didik di dalam kelas sesuai dengan potensi 
intelektual dan perkembangan emosionalnya. Peserta didik diberikan kesempatan 




Aktivitas yang dilakukan guru maupun pesertta didik di dalam kelas 
sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan kelas. Oleh karena 
itu, lingkunagn fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas harus dapat 
memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi d ruamg kelas.38 Kondisi fisik 
kelas yang perlu dilakukan pengaturan agar tercipta lingkungan belajar yang 
kondusif, yaitu:39
a) Ventilasi dan penataan cahaya
Ventilasi harus sesuai dengan ruang kelas, kelas bebas dari asap rokok, dan 
cahaya yang masuk harus cukup.
b) Penataan keindahan dan kebersihan kelas
Pajangan kelas seperti hiasan dinding hendaknya dimanfaatkan untuk 
kepentingan pengajaran, penempatan lemari harus sesuai dan tertata rapi serta 
pemeliharaan kebersihan dianjurkan siswa bergiliran untuk membersihkan 
kelas dan tugas guru memeriksa dan sesekali ikut serta dalam kebersihan 
kelas.
c) Pengaturan tempat duduk
Tempat duduk mempengaruhi siswa dalam belajar. Untuk itu, pengatuarn 
tempat duduk harus sesuai dengan kegiatan apa yang akan dilakukan. 
Sudirman N, mengemukakan contoh formasi tempat duduk, yaitu posisi 
berhadapan, posisi setengah lingkaran, dan posisi berbaris kebelakang.
                                                          
38Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 83
39Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 204-206 
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Novan Ardy Wiyani mengemukakan tiga kegiatan inti pada manajemen 
kelas, sebagai berikut:40
1) Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat
Menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer kelas 
harus:
a) Mengkaji konsep dasar manajemen kelas
b) Mengkaji prinsip-prinsip manajemen kelas
c) Mengkaji aspek dan fungsi manajemen kelas
d) Mengkaji komponen dan prinsip manajemen kelas
e) Mengkaji pendekatan-pendekatan manajemen kelas
f) Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi suasana belajar-mengajar
g) Menciptakan suasana belajar yang baik
h) Menangani masalah pengajaran di kelas.
2) Mengatur ruangan belajar
Dalam kegiatan pengaturan ruangan belajar, guru melakukan beberapa hal, 
antara lain:
a) Merencanakan sarana kelas yang dibutuhkan
b) Mengkaji berbagai tata ruang belajar
c) Mengkaji berbagai sarana kelas
d) Mengatur ruang belajar yang tepat
Kegiatan terkait pengaturan kelas adalah sebagai berikut:
a) Pengaturan tempat duduk peserta didik
                                                          
40Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, h. 65-67 
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b) Pengaturan media pendidikan
c) Pengaturan tanaman atau tumbuh-tumbuhan
d) Pemberian aromaterapi
3) Mengelola interaksi belajar-mengajar
Terdapat lima kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengelola interaksi 
belajar mengajar, antara lain:
a) Mengkaji cara-cara mengamati kegiatan belajar mengajar
b) Mengamati kegiatan belajar mengajar
c) Menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar
d) Mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar
e) Mengatur peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
Menurut Udin Syaefuddin Saud, keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan menggunakan media pembelajaran, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan 
keterampilan mengadakan variasi serta keterampilan mengajar perorangan dan 
kelompok kecil.41
Beberapa kegiatan manajemen kelas di atas dapat berjalan sesuai 
keinginan jika guru memiliki keterampilan dalam manajemen kelas. Moch. Uzer 
Usman membagi beberapa komponen keterampilan, antara lain:42
                                                          
41Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.55 
42Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 106-107
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1) Keterampilan Mengadakan Pendekatan Secara Pribadi
Salah satu prinsip pengajaran kelompok kecil dan perseorangan adalah 
terjadinya hubungan yang akrab dan sehat antara guru dengan siswa dan 
antarsiswa. Hal ini dapat terwujud bila guru memiliki keterampilan 
berkomunikasi secara pribadi yang dapat diciptakan antara lain:
a) Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa baik dalam 
kelompok kecil maupun perseorangan.
b) Mendengarkan secara simpati ide-ide yang dikemukakan oleh siswa.
c) memberikan respon positif terhadap buah pikiran siswa.
d) Membangun hubungan saling percaya.
e) Menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa.
f) Menerima perasaan siswa dengan penuh perhatian dan terbuka.
g) Berusaha mengendalikan situasi hingga siswa merasa aman, penuh 
pemahaman dan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.
2) Keterampilan Mengorganisasi
Guru berperan sebagai organisator yang mengatur dan memonitor kegiatan 
siswa dari awal sampai akhir. Dalam hal ini guru memerlukan keterampilan 
sebagai berikut:
a) Memberikan orientasi umum tentang tujuan dan tugas yang akan dilakukan.
b) Memvariasikan kegiatan yang mencakup penyediaan ruangan, peralatan dan 
cara melaksanakannya.
c) Membentuk kelompok yang tepat.
d) Mengkoordinasikan kegiatan.
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e) Membagi perhatian kepada berbagai tugas dan kebutuhan siswa.
f) Mengakhiri kegiatan dengan laporan hasil yang dicapai oleh siswa.
3) Keterampilan Membimbing dan Memudahkan Belajar
Keterampilan ini memungkinkan guru membantu siswa untuk maju tanpa 
frustasi. Keteampilan yang harus dimiliki guru adalah sebagai berikut:
a) Memberikan penguatan yang nerupakan dorongan penting  bagi siswa untuk 
maju.
b) Mengembangkan supervisi proses awal, yakni sikap tanggap guru terhadap 
siswa baik individu maupun kelompok yang memungkinkan guru mengetahui 
apakah segala sesuatu berjalan lancer sesuai yang diharapkan.
c) Mengadakan supervisi proses lanjut yang memusatkan perhatian pada 
penekanan dan pemberian bantuan ketika kegiatan berlangsung.
d) Mengadakan supervisi pemanduan yang memusatkan perhatian pada penilaian 
pencapaian tujuan dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
menyiapkan rangkuman dan pemantapan sehingga siswa saling belajar dan 
memperoleh wawasan yang menyeluruh.
4) Keterampilan Merencanakan dan Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar
Tugas guru yang utama adalah membantu siswa melakukan kegiatan, baik 
secara perseorangan maupun secara kelompok. Untuk itu guru harus mampu 
membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yang tepat bagi setiap siswa 
dan kelompok serta mampu melaksanakannya. Keterampilan ini mencakup:
a) Membantu siswa menetapkan tujuan pelajaran dan menstimulasi siswa untuk 
mencapai tujuan tersebut.
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b) Merencanakan kegiatan belajar bersama siswa yang mencakup kriteria 
keberhasilan, langkah-langkah kerja, waktu, serta kondisi belajar.
c) Bertindak atau berperan sebagai penas ihat bagi siswa bila diperlukan.
d) Membantu siswa menilai pencapaian dan kemajuannya sendiri.
Sedangkan Donni Juni Priansa, mengklasifikasikan komponen 
keterampilan manajemen kelas atas dua bagian:43
1) Keterampilan Penciptaan dan Pemeliharaan Kondisi Belajar
a) Menunjukkan sikap tanggap
Seorang guru harus selalu memperlihatkan sikap positif terhadap setiap 
perilaku yang muncul dari peserta didik dan memberikan tanggapan secara 
proporsional terhadap perilaku tersebut dengan maksud agar peserta didik 
tidak merasi tersudutkan serta memunculkan perilaku yang kurang baik.
b) Membagi perhatian
Perhatian seorang guru tidak boleh terfokus pada satu peserta didik, guru 
harus mampu membagi dan menyelaraskan perhatiannya kepada setiap peserta 
didik agar tidak menimbulkan kecemburuan dalam kelas.
c) Memusatkan perhatian kelompok
Guru harus memiliki kemampuan untuk menagtur dan mengarahkan perilaku 
setiap kelompok agar perhatiannya terpusat pada kepentingan pembelajaran.
d) Memberikan petunjuk dengan jelas
Petunjuk kegiatan yang disampaikan oleh guru harus jelas agar memudahkan 
peserta didik dalam memahami dan menjalankan tugasnya.
                                                          
43Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 90-92 
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e) Menegur
Guru harus memiliki kemampuan menegur peserta didik sesuai dengan beban 
permasalahan yang terjadi serta menyesuaikan dengan tugas perkembangan 
peserta didik. Teguran tersebut hendaknya tidak memberikan efek penyerta 
yang dapat menimbulkan ketakutan bagi peserta didik, namun justru 
memberikan keasadaran.
f) Memberikan penguatan
Penguatan merupakan upaya yang diarahkan guru agar prestasi dan perilaku 
yang baik dapat dipertahankan oleh peserta didik atau bahkan mungkin dapat
ditingkatkan dan dapat ditularkan kepada peserta didik lainnya. Penguatan 
tersebut dapat berupa pemberian reward baik berupa moril maupun materil 
namun tidak berlebihan.
2) Keterampilan Pengendalian Kondisi Belajar
a) Memodifikasi tingkah laku
Modifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan bentuk-bentuk tingkah laku 
kedalam tuntutan kegiatan pembelajaran sehingga tidak muncul prototype 
pada diri peserta didik tentang peniruan perilaku yang kurang baik.
b) Pengelolaan kelompok
Guru harus pandai mengelola kelompok di dalam kelas karena kelompok 
belajar merupakan bagian dari pencapaian tujuan pembelajaran dan strategi 
yang diterapkan oleh guru itu sendiri.
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c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah
Guru harus dapat mendeteksi permasalahan yang muncul serta secepatnya mampu 
mengambil langkah-langkah penyelesaian, sehingga permasalahan tersebut akan 
cepat teratasi karean permasalahan memilki sifat yang selalu ada dan memberikan 
efek berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik 
harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas agar kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan berjalan sesuai tujuan yakni efektif, efisien dan 
menyenangkan.
B. Keaktifan Belajar Peserta Didik
1. Definisi Keaktifan Belajar
Keaktifan merupakan kata yang mendapat imbuhan “ke” dan akhiran “an” 
dari kata dasar aktif. Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti giat 
(bekerja, beruasaha) sedangkan keaktifan berarti kegiatan (kesibukan).44 Menurut 
Sardiman, keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.45
Whipple dalam Hamalik mengemukakan bahwa keaktifan belajar adalah 
suatu proses belajar mengajar yang menekankan keatifan siswa secara fisik, 
mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor selama siswa berada di 
dalam kelas.46
                                                          
44Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 23 
45Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 98
46Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
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Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa keaktifan belajar siswa 
merupakan proses pembelajaran yang mengarah kepada pengoptimalisasian 
intelektual-emosional siswa dalam proses pembelajaran dengan melibatkan fisik 
siswa. Sejalan dengan pendapata Raharja yang menjelaskan bahwa keaktifan 
belajar adalah kegiatan jasmani dan rohani manusia untuk melakukan sesuatu 
dalam upaya mencapai tujuan tertentu.47
Keaktifan yang dialami oleh peserta didik berhubungan dengan segala 
aktivitas yang terjadi, baik secara fisik maupun non fisik.  Keaktifan akan 
menciptakan situasi belajar yang aktif. Belajar yang aktif adalah suatu suatu 
sistem belajara mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik, baik secara 
fisik, mental intelektual, maupun emosional guna memperoleh hasil belajar yang 
berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar yang aktif 
diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.48
Keaktifan lahir dari aktivitas peserta didik. Dari aktivitas-aktivitas tersebut 
tingkat keaktifan bisa terdeteksi, mana peserta didik yang bisa dikategorikan aktif 
dan mana yang pasif. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
adalah salah satu aktivitas yang bisa memicu keaktifan baik itu aktif dalam 
mengkaji ilmu pengetahuan, aktif dalam bersikap, dan aktif dalam menciptakan 
keterampilan-keterampilan dalam diri peserta didik. Belajar yang berhasil harus 
melalui berbagai macam aktivitas, baik itu aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. 
Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat 
                                                          
47Winda Marlina Juwita, Penerapan Model Pmbelajaran Treffinger Pada Materi Operasi 
Hitung Pecahan Untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika Kelas 
IV SDN Cibodas 1 (Penelitian Tindakan Kelas Di Sekolah Dasar Negeri Cibodas 1 Kecamatan 
Lembang Kabupaten Bandung Barat). Skripsi. (UPI Bandung: 2013), h. 7
48Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.64 
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sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 
melihat atau hanya pasif. Sedangkan peserta didik yang memiliki aktivitas psikis 
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pembelajaran.
Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran, peserta 
didik dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengelola hasil belajarnya. 
Dalam proses belajar aktif pengetahuan merupakan pengalaman pribadi yang 
diorganisasikan dan dibangun melalui proses belajar, bukan merupakan 
pentransferan pengetahuan yang dimiliki guru kepada anak didiknya, sedangkan 
mengajar merupakan upaya menciptakan lingkungan kondusif dan menyenangkan 
agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan melaui keterlibatan secara aktif 
dalam kegiatan belajar. Pendidikan menuntut keaktifan peserta didik, pendidikan 
modern saat ini menitik beratkan aktivitas yang sejati, di mana peserta didik 
belajar dengan mengalaminya sendiri pengetahuan yang ia pelajari.
Yamin berpendapat bahwa keaktifan belajar peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran terjadi manakala:49
a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik.
b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam 
belajar.
c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal peserta didik 
(kompetensi dasar).
                                                          
49Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h.64
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d. Pengelolaan kegiatan pembelajaraan lebih menekankan pada kreativitas 
peserta didik, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencapai 
peserta didik yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep.
e. Melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan.
Menurut Sudjana, keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari:50
a. Partisipasi aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya
b. Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya
c. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan 
masalah
d. Terlibat dalam pemecahan masalah
e. Melaksanakan diskusi kelompok
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat 
memecahkan soal atau masalah dengan mengerjakan LKS
h. Kesempatan menggunakan /menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar 
peserta didik merupakan segala kegiatan yang terjadi baik secara fisik, mental, 
intelektual dan emosional peserta didik yang menciptakan suasana belajar yang 
aktif agar proses pembelajaran mencapai hasil yang optimal.
                                                          
50Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Falah Production, 2010), h. 61
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2. Prinsip-prinsip Keaktifan Belajar
Menurut W. Gulo, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam usaha 
menciptakan kondisi belajar dengan aktivitas optimal, sebagai berikut:51
a. Prinsip Motivasi
Di mana guru berperan sebagai motivator yang merangsang dan 
membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa dalam pembelajarannya. 
Suatu motif adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan.
b. Prinsip Latar atau Konteks 
Prinsip konteks yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan apa yang 
telah diperoleh siswa sebelumnya. 
c. Prinsip Keterarahan
Adanya pola pengajaran yang menghubung-hubungkan seluruh aspek 
pengajaran. Artinya di sini terdapat satu pola pengajaran yang bisa mengarahkan 
kepada aspek pengajaran lain atau satu pola pengajaran tersebut mengarahkan 
kepada berbagai macam aspek pengajaran sehingga rana kognitif siswa bisa 
terasah dan berfikir aktif.
d. Prinsip Belajar sambil Bekerja
Prinsip ini berarti mengintegrasikan pengalaman dengan kegiatan fisik dan 
pengalaman dengan kegiatan intelektual. Jadi, siswa bisa dengan mudah 
                                                          
51W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grasindo Widiasarana, 2002), h. 76
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memahami dan merasakan sendiri apa aktivitas yang dilakukannya dan apa 
manfaat yang didapatkan dari aktivitas tersebut.
e. Prinsip Perbedaan Perorangan
Prinsip perbedaan perorangan yaitu kegiatan bahwa ada perbedaan-
perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa, sehingga mereka tidak diperlakukan 
secara klasikal. Guru harus menyadari hal tersebut agar dapat 
mengimplementasikan metode yang akan diaplikasikan.
f. Prinsip Menemukan
Prinsip ini, yaitu membiarkan atau memberi kebebasan kepada siswa 
sendiri menemukan informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan yang 
seperlunya dari guru.
g. Prinsip Pemecahan Masalah
Prinsip ini berfungsi mengarahkan siswa untuk peka terhadap masalah dan 
mempunyai kegiatan untuk mampu menyelesaikannya.
Prinsip-prinsip yang telah dikemukakan di atas harusnya diterapkan oleh 
guru dalam membantu membangun aktivitas dalam diri peserta didik. Dengan 
begitu, peserta didiklah yang berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Sedangkan menurut Sardiman, prinsip-prinsip aktivitas dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Untuk melihat prinsip 
aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa ini secara garis  besar dibagi 
menjadi dua pandangan yakni ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern.52
                                                          
52Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2014), h. 97-100
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a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama
John Locke dengan konsepnya Tobularasa, mengibaratkan jiwa seseorang 
bagaikan kertas putih yang tidak bertulis yang kemudian akan mendapatkan 
coretan atau tulisan dari luar. Peserta didik diibaratkan sebagai kertas putih, 
sedang  unsur dari luar yang menulisi adalah guru.Guru adalah orang yang 
memberi dan mengatur isinya. Jadi kesimpulannya gurulah yang mendominasi 
aktvitas belajar mengajar, sedang anak didik bersifat pasif dan menerima begitu 
saja.
b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern
Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa 
manusia sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh 
karena itu, secara alami peserta didik juga bisa menjadi aktif karena adanya 
motivasi dan didorong oleh bermacam-macam kebutuhan. Peserta didik 
dipandang sebagai organism yang mempunyai potensi untuk berkembang. Tugas 
pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar peserta didik dapat 
mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, peserta didiklah yang 
beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri. Perlu ditambahkan bahwa yang 
dimaksud aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, 
dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Sehubungan 
dengan hal ini, Piaget menerangkan bahwa seorang anak itu berpikir sepanjang ia 
berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Dengan demikian, jelas 
bahwa aktivitas dalam arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani maupun 
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mental/rohani. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang 
optimal.
3. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar
Donni Juni Priansa dengan mengutip Hamalik menyatakan bahwa 
keaktifan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam delapan kelompok, sebagai 
berikut:53
a. Visual: Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
b. Lisan: Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
c. Mendengarkan: Mendengarkan penyajuan bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, 
mendengarkan radio.
d. Menulis: Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
memeriksa bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan 
mengisikan angket.
e. Menggambar: Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan 
pola.
f. Metrik: Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
menari dan berkebun.
                                                          
53Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 64-65 
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g. Mental: Merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, menganalisa 
faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, serta membuat keputusan.
h. Emosional: Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Kegiatan-
kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan overlap 
satu sama lain.
Uraian di atas menunjukkan bahwa banyak aktivitas yang bisa dilakukan 
peserta didik di sekolah maupun kelas. Untuk mengoptimalkannya, sekolah dan 
guru harus memberikan fasilitas yang memadai baik itu berupa fasilitas fisik 
maupun non fisik. Perlu keterampilan manajemen dalam melakukan pengaturan 
tersebut agar proses belajar berjalan seefisien dan seefektif mungkin.
Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap 
aktivitas motorik terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan, dan 
seterusnya. Prinsip aktivitas yang diuraikan di atas didasarkan pada pandangan 
psikologis bahwa, segala pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan 
(mendengar, melihat, dan sebagainya) sendiri dan pengalaman sendiri. Jiwa itu 
dinamis, memiliki energi sendiri, dan menjadi aktif sebab didorong oleh 
kebutuhan-kebutuhan.
Guru hanyalah merangsang keaktifan dengan jalan menyajikan bahan 
pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna adalah peserta didik itu 
sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang masing-masing. 
Belajar adalah suatu proses di mana peserta didik harus aktif. Implikasi yang perlu 
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dilakukan seorang guru untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 
sebagai berikut:54
a. Untuk memajukan keaktifan jiwa peserta didik, guru perlu:
1) Mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi peserta didik.
2) Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah, menganalisis, 
mengambil keputusan, dan sebagainya.
3) Menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan keterangan, 
memberikan pendapat, dan sebagainya.
b. Untuk membangkitkan keaktifan jasmani peserta didik, maka guru perlu:
1) Menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di bengkel, 
laboratorium, dan sebagainya.
2) Mengadakan pameran, karyawisata, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik, seorang guru perlu melaksanakan beberapa 
kegiatan seperti membimbing dan melatih peserta didik dengan cara pemberian 
tugas dan penyelenggaraan kegiatan percobaan dan pekerjaan keterampilan serta 
karyawisata.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk 
berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik, guru juga 
                                                          
54Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.11-12 
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perlu melakukan suatu usaha, yakni merekayasa sistem pembelajaran secara 
sistematis. 
Beberapa faktor yang dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, antara lain:55
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta 
didik).
c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.
d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari).
e. Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari topik yang 
diberikan.
f. Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.
g. Memberikan umpan balik (feed back).
h. Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes, sehingga 
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.
i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran. 
Sedangkan menurut Syah, faktor-faktor keaktifan belajar siswa 
digolongkan menjadi tiga macam, yakni:56
a. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri, meliputi:
                                                          
55Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 65-66 
56Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Perss, 2012) h. 146
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1) Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
2) Aspek Psikologis 
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, untuk itu semua keadaan dan 
fungsi psikologis pasti mempengaruhi belajar seseorang. Adapun faktor 
psikologis siswa yang mempengaruhi keaktifan belajarnya adalah inteligensi, 
sikap, bakat, minat dan motivasi.
b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. Adapun yang termasuk faktor eksternal, di antaranya:
1) Lingkungan sosial, meliputi: para guru, para staf administrasi, dan teman-
teman sekelas.
2) Lingkungan non sosial, meliputi:  gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa.
c. Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan keaktifan juga dapat ditingkatkan. Salah satu 
cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali kondisi dan keadaan peserta 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian ex post facto (causal comperative research)  yaitu penelitian empiris 
yang sistematis di mana ilmuwan tidak mengendalikan variabel secara langsung 
karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut 
pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.1 Penelitian ini akan berlangsung di MTs. 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Untuk memperoleh data-data, fakta, dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan 
analisis statistik sebagai dasar pemaparan data.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai 
sumber data. Sebagian ahli metodologi penelitian menyebut populasi sebagai 
subjek penelitian. Istilah subjek untuk populasi dimaksudkan untuk 
menghindarkan kerancuan antara “tempat dimana melekatnya suatu penelitian 
                                                          
1Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 119
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(subjek)” dengan “masalah penelitian (objek atau variabel penelitian)” itu sendiri.2
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada sekolah MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa yang berjumlah 337 peserta didik, yakni 141 
kelas VII, 94 kelas VIII dan 102 kelas IX. Jumlah populasi penelitian ini dapat 









Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.4 Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, 
tujuan, hipotesis, metode dan instrumen penelitian, disamping pertimbangan 
                                                          
2Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 122
3Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.90
4Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.125
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waktu tenaga dan biaya.5 Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
representatif atau mewakili.
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka 
dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.6
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data 
yang konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Untuk itu , dalam penentuan 
sampel peneliti menggunakan teknik “Random Sampling” yaitu pemilihan elemen 
populasi dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap elemen mempunyai 
kesempatan yang sama untuk terpilih.7 Sampel penelitian ini berjumlah 84 peserta 
didik yang diambil  25% dari jumlah populasi. Jumlah sampel penelitian tersebut 








                                                          
5Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Jakarta: Quantum Teaching, 2006), h.69
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 112
7J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 2008), h.24
50
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.8 Teknik pengumpulan data yang  akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi perangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.9
Kuesioner merupakan salah satu strategi cepat dan sederhana untuk memperoleh 
informasi yang kaya dari para siswa, didalamnya biasa tersaji pertanyaan-
pertanyaan khusus tentang beberapa aspek pengajaran, kurikulum, atau ruang 
kelas.10 Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas.11
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah.12
                                                          
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 224
9Muhammad Ilyas Ismail, Metode Penelitian Pendidikan, h.142
10David Hopkins, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 203
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142
12Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 140 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. 
Skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala yang 
akan digunakan ialah skala Likert, dimana skala ini digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.13 Peneliti disini 
akan menggunakan angket tertutup yakni responden bertugas memilih alternatif 
jawaban yang tersedia dalam angket. Adapun alternatif jawaban, sebagai berikut:
Tabel 3.3
Alternatif Jawaban pada Angket
Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS)                    : 4
Sesuai (S)                                  : 3  
Tidak Sesuai (TS)                     : 2
Sangat Tidak Sesuai (STS)       : 1
Sangat Sesuai (SS)                      : 4
Sesuai (S)                                    : 3
Tidak Sesuai (TS)                       : 2
Sangat Tidak Sesuai (STS)         : 1
1. Angket Penerapan Manajemen Kelas
Angket penerapan manajemen kelas disusun berdasarkan teori Novan 
Ardy Wiyani dengan aspek: 1) Menciptakan iklim belajar yang tepat, 2) Mengatur 
ruang belajar, 3) Mengelola interaksi belajar mengajar.
Adapun kisi-kisi angket meliputi:
                                                          
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 92-93
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Tabel 3.4








a. Kemampuan guru 
memotivasi siswa 1, 3 2,4 4
b. Kemampuan guru 
menghidupkan 
pembelajaran
5, 7 6, 8 4





9, 11 10, 12
4
d. Kemampuan guru 
menggunakan 
strategi mengajar




17, 19 18, 20 4
2. Mengatur 
ruang belajar
a. Pengaturan tempat 
duduk peserta didik 21, 23 22, 24 4
b. Pengaturan media 
pendidikan 25, 27 26, 28 4
c. Pemberian 
















41, 43 42, 44 4





2. Skala Keaktifan Belajar
Skala keaktifan belajar peserta didik disusun berdasarkan teori Donni Juni 
Priansa dengan aspek: Visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, 
metrik, mental, dan emosioanl.
Adapun kisi-kisi skala meliputi:
Tabel 3.5





1. Visual a. Membaca 1, 3 2, 4 4
b. Melihat gambar 





9, 11 10, 12 4
2. Lisan a. Mengemukakan 
pendapat 13, 15 14, 16 4
b. Mengajukan suatu 
pertanyaan 17, 19 18, 20 4
c. Memberi saran 21, 23 22, 24 4
3. Mendengarkan a. Mendengarkan 
penyajian bahan 25, 27 26, 28 4
4. Menulis a. Menulis cerita dan 
laporan 29, 31 30, 32 4
b. Membuat 
rangkuman 33, 35 34, 36 4
c. Mengerjakan tes 37, 39 38, 40 4
5. Menggambar a. Membuat grafik 41, 43 42, 44 4
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.14 Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan dua cara dalam menguji validasi, yaitu validasi ahli dan 
validasi lapangan. Uji validasi menggunakan rumus korelasi product moment
dengan bantuan program computer SPSS versi 16.0 for windows. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis uji validasi dikonsultasikan 
dengan r kritis yaitu 0,25. Sebuah butir instrument valid apabila rhitung>rkritis, maka 
butir tersebut valid. Begitu juga sebaliknya, apabila rhitung<rkritis, maka butir 
tersebut tidak valid.
Hasil uji coba 48 butir pernyataan manajemen kelas terdapat 27 butir 
yang valid, 21 butir yang tidak valid yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 7, 9, 13, 14, 19, 21, 
22, 23, 29, 31, 33, 35, 37, 39, 40, 44, 46. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid 
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: 





6. Metrik a. Melakukan 
percobaan 45, 47 46, 48 4
7. Mental a. Memecahkan 
masalah 49, 51 50, 52 4
8. Emosional a. Minat
53, 55 54, 56 4
Jumlah 56
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tidak digunakan dalam penelitian karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi 
instrumen, telah diwakili oleh butir yang lain, sehingga dalam penelitian 
menggunakan 27 butir. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi penyebaran butir valid dan gugur bisa dilihat pada tabel 3.6.
Tabel 3.6








a. Kemampuan guru 
memotivasi siswa 1, 3* 2*, 4 4
b. Kemampuan guru 
menghidupkan 
pembelajaran
5*, 7* 6*, 8 4





9*, 11 10, 12
4
d. Kemampuan guru 
menggunakan 
strategi mengajar




17, 19* 18, 20 4
2. Mengatur 
ruang belajar
a. Pengaturan tempat 
duduk peserta didik 21*, 23* 22*, 24 4
b. Pengaturan media 
pendidikan 25, 27 26, 28 4
c. Pemberian 
aromaterapi 29*, 31* 30, 32 4
d. Pengaturan tanaman 
atau tumbuh-
tumbuhan
33*, 35* 34, 36 4














45, 47 46*, 48 4
Jumlah 48
*butir yang gugur
Hasil uji coba 56 butir pernyataan keaktifan belajar peserta didik, terdapat 
28 butir yang valid, 28 butir pula yang tidak valid yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 
11, 12, 18, 19,20, 27, 28, 30, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 49, 51 dan 52. 
Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian karena 
setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah terwakili oleh butir yang 
lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 28 butir. Hasil uji validitas 
instrumen dapat dilihat dalam lampiran. Distrubusi penyebaran butir valid dan 
gugur bisa dilihat pada tabel 3.7.
Tabel 3.7





1. Visual a. Membaca 1, 3* 2*, 4* 4
b. Melihat gambar dan 





9*, 11* 10, 12* 4
2. Lisan a. Mengemukakan 
pendapat
13, 15 14, 16 4
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*butir yang gugur
2. Uji Relibilitas Instrumen
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliabel jika 
mempuyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Pengujian 
reliabilitas angket manajemen kelas menggunakan program SPSS for windows
versi 16.0.15 Hasil uji reliabilitas instrumen manajemen kelas sebesar 0,837 dan 
hasil uji reliabilitas instrumen keaktifan belajar peserta didik sebesar 0,867.
                                                          
15 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2008), h. 127.
b. Mengajukan suatu 
pertanyaan 17, 19* 18*, 20* 4
c. Memberi saran 21, 23 22, 24 4
3. Mendengarkan a. Mendengarkan 
penyajian bahan 25, 27* 26, 28* 4
4. Menulis b. Menulis cerita dan 
laporan 29, 31 30*, 32 4
c. Membuat 
rangkuman 33, 35* 34, 36 4
d. Mengerjakan tes 37*, 39* 38*, 40* 4
5. Menggambar a. Membuat grafik 41*, 43* 42*, 44 4
6. Metrik b. Melakukan 
percobaan 45*, 47 46*, 48 4
7. Mental c. Memecahkan 
masalah 49*, 51* 50, 52* 4
8. Emosional a. Minat
53, 55 54, 56 4
Jumlah 56
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G. Teknik Analisis Data
Analisis merupakan proses terakhir dalam rentetan tugas penelitian, 
sebelum menulis laporan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
angket, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.16
Proses analisis data dilakukan setelah mealui proses klasifikasi berupa 
pengelompokan/pengumpulan dan pengkategorian data ke dalam kelas-kelas yang 
telah ditentukan. Apabila dijumpai data terlalu banyak dan aneka ragamnya 
penafsiran maka dapat dimanfaatkan/diperas ke dalam bentuk tersebut guna 
menjawab maupun menguji hipotesa.17
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
yakni sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa 
pengumpulan data, peyusunan data, pengolahan data, dan penyajian data dalam 
bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar memberikan gambaran yang teratur, 
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.18 Adapun langkah-
langkah analisis deskriptif, sebagai berikut:
                                                          
16Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.203 
17Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h.105 
18Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 12 
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a. Menghitung Range/Jangkauan
Rumus: R = Xmax - Xmin
Keterangan:
R : Range
Xmax : Nilai Tertinggi
Xmin :Nilai Terendah
b. Menghitung Banyak Kelas 
   Rumus: = 1 + (3,33) log n
   Keterangan:
   K : Banyak Kelas
   n : Banyak Data
   3,33 : Bilangan Konstan
c. Menghitung Interval Kelas
Rumus: ܲ= 	 ோ௄
Keterangan:
P : Panjang Kelas
R : Range
K : Banyak Kelas





തܺ : Mean (rata-rata)
݂݅ : Frekuensi 
ݔ݅ : Batas Kelas Interval 
e. Menghitung Persentase Frekuensi




N : Jumlah Data
f. Menghitung Standar Deviasi
Rumus: ܵܦ= 	ට∑௙௜	(௫௜ି ௫)మ௡ିଶ
Keterangan:
SD : Standar Deviasi
∑ ௜݂ : Jumlah Frekuensi
x : Nilai
n : Banyak Data
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g. Kategorisasi
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 




X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang
X < (μ − 1,0σ) Rendah
Keterangan:
μ = mean (rata-rata)
σ = standar deviasi.19
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah statistik lanjutan dari statistik deskriptif. 
Statistik inferensial merupakan statistik yang membuat penarikan kesimpulan 
uang sifatnya umum (konklusi), menyusun suatu ramalan (prediksi), atau 
                                                          
19Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h. 
149.
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melakukan penaksiran (estimasi).20 Adapun langkah-langkah analisis statistik 
inferensial, sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Sederhana
Rumus: ܻ= +ܽ ܾܺ
Keterangan:
ܻ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
ܽ : Bilangan Konstan
ܾ : Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent, 
bila b (+) maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi penuruanan
ܺ : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:=ܽ 	 (∑௒)(∑௑మ) (ି∑௒)(∑௑௒)௡∑௑మି (∑௑)మ = 	 തܻ= b തܺ
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:=ܾ 	௡∑௑௒(ି∑௑)(∑௒)௡∑௑మି (∑௑)మ = ௡∑௫௬∑௫మ
b. Uji signifikan (Uji t)
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
manajemen kelas terhadap keaktifan peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
                                                          
20Subana, dkk, Statistik Pendidikan, h. 111 
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ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (b penduga) sebagai berikut:
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuska:
ܵ =݁ ඥ∑௒మି (௔∑௒)ି௕.∑௒௑௡ିଶ
2) Untuk koefisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan:
ܵ =ܾ ௌ௘ට௑మି (∑೉)మ೙
c. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Manajemen Kelas 
terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik di MTs. Madani Alauddin Kabupaten
Gowa”. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah:
Ho : β = 0
H1 : β ≠ 0
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 





Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan tb> ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran 
secara umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama 
melakukan penelitian. 
1. Gambaran Manajemen Kelas di MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh 
peserta didik yang terdiri dari 84 peserta didik, penulis memperoleh data melalui 
angket yang diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal. Adapun hasil analisis deskriptif manajemen kelas dapat 
diuraikan di bawah ini:
a. Rentang Kelas
R = NT-NR 
= 105 – 64
= 41
b. Banyak Kelas Interval
i     = 1 + (3,33) log n
= 1 + (3,33) log 84
= 1 + (3,33) 1,92
= 1 + 6,39






    = 
ସଵ
଻
    = 5,86 dibulatkan menjadi 6
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Manajemen Kelas di MTs 
Madani Alauddin Kab. Gowa
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Gambaran Manajemen Kelas 
di MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Interval Tabulasi Frekuensi
64 – 69 llll llll 10
70 – 75 llll llll llll 14
76 – 81 llll llll llll llll llll 25
82 – 87 llll llll llll ll 17
88 – 93 llll llll ll 12
94 – 99 llll 5
100 – 105 1 1
Jumlah 84
e. Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.2
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fi.xi
64 – 69 10 66,5 665
70 – 75 14 72,5 1015
76 – 81 25 78,5 1962,5
82 – 87 17 84,5 1436,5
88 – 93 12 90,5 1086
94 – 99 5 96,5 482,5




   = 
଺଻ହ଴
଼ସ
                            = 80,36 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi 
yang ada pada tabel 4.3 (nilai statistik 84 peserta didik), dari gambar tersebut 
kelas interval ditempatkan di bawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan 
kelompok data interval atau rasio.1
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi
Tabel 4.3
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval ࡲ࢏ ࢄ࢏ ࡲ࢏. ࢄ࢏ ࢞࢏− 	࢞ഥ (࢞࢏− 	࢞	ഥ)2 ࡲ࢏	(	࢞࢏− 	࢞ഥ	)2
64 – 69 10 66,5 665 -13,86 192,10 1921
70 – 75 14 72,5 1015 -7,86 61,78 864,92
76 – 81 25 78,5 1962,5 -1,86 3,46 86,5
82 – 87 17 84,5 1436,5 4,14 17,14 291,38
88 – 93 12 90,5 1086 10,14 102,82 1233,84
                                                          









Interval ࡲ࢏ ࢄ࢏ ࡲ࢏. ࢄ࢏ ࢞࢏− 	࢞ഥ (࢞࢏− 	࢞	ഥ)2 ࡲ࢏	(	࢞࢏− 	࢞ഥ	)2
94 – 99 5 96,5 482,5 16,14 260,50 1302,5
100 – 105 1 102,5 102,5 22,14 490,18 490,18
Jumlah 84 6750 6190,32
SD = ට	(	∑௙௜	(௫௜ି 	௫̅)మ௡ିଵ )
     = ට଺ଵଽ଴,ଷଶ଼ସିଵ
    = ඥ74,58
     = 8,64
Berasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 8,64. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket manajemen kelas di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa.
g. Mengkategorikan Skor
Angket penelitian ini berjumlah 27 item soal dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban dan 4 kriteria penelitian, sehingga rentang skor diperoleh 
rentangan skor 64 sampai 105. Data ini diperoleh dari 84 peserta didik yang 
menjadi responden.
Berdasarkan data skor manajemen kelas di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa, skor terendah 64 dan skor tertinggi 105, dengan nilai rata-rata 
80,36, standar deviasi sebesar 8,64. 
Kategori Menajemen Kelas di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa, 
dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
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penilaian Manajemen Kelas di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa yang 
digolongan kedalam 3 kategori2, dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4
Kategori Skor Manajemen Kelas di MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 89 18 Tinggi 21,43 %
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 71,72 ≤ X < 89 56 Sedang 66,67 %
X < (μ − 1,0σ) X < 71,72 10 Rendah 11,90 %
Jumlah 84 100 %
Keterangan:
μ = mean (rata-rata)
σ = standar deviasi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dengan memperhatikan 84 
peserta didik sebagai sampel, 18 atau 21,43 % peserta didik yang berada dalam 
kategori tinggi, 56 atau 66,67 % peserta didik yang berada dalam kategori sedang, 
10 atau 11,90 % peserta didik yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, manajemen kelas di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa berada dalam kategori sedang. 
2. Gambaran Keaktifan Belajar Peserta Didik di MTs Madani Alauddin 
Kab. Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh 
peserta didik yang terdiri dari 84 peserta didik, penulis memperoleh data melalui 
angket yang diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-
                                                          
2Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 148.
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masing item soal. Adapun hasil analisis deskriptif keaktifan belajar peserta didik 
dapat diuraikan di bawah ini:
a. Rentang Kelas
R = NT – NR
= 105 – 56
= 49
b. Banyaknya Kelas Interval
I = 1 + (3,33) log n 
= 1 + (3,33) log 84
= 1 + (3,33) 1,92
= 1 + 6,39
= 7,39  dibulatkan menjadi 7
c. Panjang Kelas
ܲ= ܴ݅
    = 
ସଽ
଻
   = 7
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Peserta Didik 
di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa
Tabel. 4.5
Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Keaktifan Belajar Peserta Didik di 
MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Interval Tabulasi Frekuensi
56 – 62 lll 3
63 – 69 llll llll ll 12
70 – 76 llll llll llll llll llll l 26
70
Interval Tabulasi Frekuensi
77 – 83 llll llll llll ll 17
84 –90 llll llll llll 14
91 – 97 llll llll 10
98 – 105 ll 2
Jumlah 84
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.6
Tabel Penolog untuk Menghitung Nilai Rata-Rata
Interval ࡲ࢏ ࢄ࢏ ࡲ࢏. ࢄ࢏
56 – 62 3 59 177
63 – 69 12 66 792
70 – 76 26 73 1898
77 – 83 17 80 1360
84 – 90 14 87 1218
91 – 97 10 94 940
98 – 105 2 101,5 203
Jumlah 84 6588
  ̅ݔ	= 			∑௙௜.௫௜∑௙௜
        =  
଺ହ଼଼
଼ସ









f. Menghitung Nilai Standar Deviasi
Tabel. 4.7
Tabel Penolog untuk Menghitung Standar Deviasi
Interval ࡲ࢏ ࢞࢏ ࡲ࢏. ࢞࢏ ࢞࢏−࢞ഥ (࢞࢏− 	࢞ഥ)2 ࡲ࢏	(࢞࢏− 	࢞ഥ)2
56 – 62 3 59 177 -19,43 377,52 1132,56
63 – 69 12 66 792 -12,43 154,50 1854
70 – 76 26 73 1898 -5,43 29,48 766,48
77 – 83 17 80 1360 1,57 2,46 41,82
84 – 90 14 87 1218 8,57 73,44 1028,16
91 – 97 10 94 940 15,57 242,42 2424,2
98 – 105 2 101,5 203 23,07 532,22 1064,44
Jumlah 85 6588 8311,66




Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data penolong, 
maka standar deviasi/simpangan bakunya adalah 10,01. Hasil tersebut 
menunjukkan besarnya kesalahan baku pada skor nilai hasil belajar peserta didik 
di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
g. Mengkategorikan Skor
Angket penelitian ini berjumlah 28 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 56 sampai 105. Data 
ini diperoleh dari 84 peserta didik yang menjadi responden.
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Berdasarkan data skor keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, skor terendah 56 dan skor tertinggi 105, dengan nilai 
rata-rata 78,43, standar deviasi 10,01.
Untuk mengetahuai kategori keaktifan belajar peserta didik di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa, dapat diketahui dengan mengkategorikan 
skor responden. Adapun interval penilaian keaktifan belajar peserta didik di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa digolongan kedalam 3 kategori3 dengan 
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12.
Tabel 4.8
Kategori Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik di MTs Madani Alauddin 
Kab. Gowa
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 88,44 12 Tinggi 14,28 %
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 68,42 ≤ X <88,44 57 Sedang 67,86 %
X < (μ − 1,0σ) X < 68,42 15 Rendah 17,86 %
Jumlah 84 100 %
Keterangan:
μ = mean (rata-rata)
σ = standar deviasi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 84 
peserta didik sebagai sampel 12 atau 14,28 % peserta didik yang berada dalam 
kategori tinggi, 57 atau 67,86 % peserta didik berada dalam kategori sedang, 15
atau 17,86% peserta didik berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 
                                                          
3Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 148.
73
menggambarkan bahwa, keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa berada dalam kategori sedang.
3. Analisis Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Keaktifan Belajar 
Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh manajemen kelas 
terhadap keaktifan belajar peserta didik. Untuk keperluan itu dari populasi 337
peserta didik, diambil sampelnya sebanyak 84 peserta didik, untuk dijadikan 
responden. Untuk melihat adanya pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan
belajar peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa dapat dilihat 
pada hasil analisis inferensial diuraikan di bawah ini:
a. Analisis Regresi Sederhana
1) Y = ߙ+ ܾݔ
	ܽ	= 	 (∑ )ܻ(∑ ଶܺ) − (∑ )ܺ(∑ܺ )ܻ∑݊ ଶܺ− (∑ )ܺଶ
						= (6581)(555851) − (6778)(533356)(84)(555851) − 		 (6778)ଶ
						= 	3658055431− 	361508696846691484− 45941284
					= ସଶଽ଺଼ସ଺ଷ଻ହ଴ଶ଴଴
						= 57,28
Koefisien arah regresi yaitu:
        =ܾ ௡∑௑௒(ି∑௑)(∑௒)௡∑௑మି 	(∑௑)మ




  =  
ସସ଼଴ଵଽ଴ସିସସ଺଴଺଴ଵ଼
ସ଺଺ଽଵସ଼ସିସହଽସଵଶ଼ସ
  =  
ଵଽହ଼଼଺
଻ହ଴ଶ଴଴
  = 0,26
Jika X = 84, maka Y = 57,28 + (0,26)(84)
          = 57,28 + 21,84
          = 79,12
b. Uji Signifikansi (Uji t)
1) Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan :
Se =  ට		Ʃ௒మି (௔Ʃ௒) (ି௕.Ʃ௒௑)௡ିଶ
     =ට		ହଶ଴଻ଽ଺ି(ହ଻,ଶ)଼(଺ହ଼ଵ) (ି଴,ଶ଺)(ହଷଷଷହ଺)଼ସିଶ
           = ට		ହଶ଴଻ଽ଺ିଷ଻଺ଽହଽ,଺଼ିଵଷ଼଺଻ଶ,ହ଺଼ଶ
    = ට		ହଵ଺ଷ,଻଺଼ଶ
           = √	62,97 = 7,94
2) Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan:
௕ܵ= ௘ܵටܺ ଶ− 	 (Ʃ )ܺଶ݊
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							= ଻,ଽସටହହହ଼ହଵି	(లళళఴ)మఴర
								= 7,94ට555851 − 	4594128484
						= 7,94ඥ555851 − 	546920,05
	= 7,94ඥ8930,95		= ଻,ଽସଽସ,ହ଴	 = 0,08
3) Menguji Hipotesis
Menentukan Formulasi Hipotesis
Ho : ߚ݋       		ߚ݋= 0
Ha  : ߚ	≠ߚ݋
      Menentukan Taraf nyata (ߙ) dan nilai ttabel
α = 5 % = 0,05         ߙ2ൗ = 0,025
dk2  = n – 2 
       = 84 – 2 
       = 82
ttabel   = t0,025(82) = 1,980




  = ଴,ଶ଺଴,଴଼
   =  3,250
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Karena thitung = 3,250 > t0,025(82)  = 1,980, maka H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas berpengaruh terhadap  
keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 3,250
lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 1,980
dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung		>		ttabel) = (3,250 >	1,980) 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 3,250 antara 
manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
Keaktifan belajar merupakan segala bentuk kegiatan atau aktivitas dimana 
peserta didik memiliki inisiatif sendiri melakukan sesuatu yang dikehendakinya 
untuk meningkatkan mutu dan produktivitas belajarnya. Dalam memacu keaktifan 
belajar peserta didik, seorang pendidik harus memilki keterampilan dalam 
mengelola kelas karena salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningatkan 
keaktifan belajar ialah lingkungan kelas.
Manajemen kelas yang mempengaruhi keaktifan belajar dalam penelitian 
ini dilihat dari keterampilan seorang guru atau pendidik. Menurut Novan Ardy 
Wiyani terdapat tiga kegiatan inti yang harus dikuasai oleh guru dalam penerapan 
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manajemen kelas yaitu menciptakan iklim belajar, mengatur ruang belajar dan 
mengelola interaksi belajar mengajar.4
Menciptakan iklim belajar yang tepat bertujuan untuk mewujudkan
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar peserta didik dengan senang 
hati melakukan proses pembelajaran. Iklim belajar yang aman dan tertib akan 
membuat proses belajar mengajar berlangsung dengan nyaman. Untuk 
menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer diantaranya 
harus mampu menguasai kelas, mampu menghidupkan suasana belajar, mampu 
mengatasi masalah dalam proses pembelajaran, mampu menggunakan alat dan 
media pembelajaran yang bervariasi, serta mampu menggunakan strategi belajar 
yang baik.
Seorang pendidik yang mampu menguasai hal tersebut dapat 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. Makin 
baik seorang pendidik dalam mengelola kelas maka makin tinggi pula tingkat 
kemauan peserta didik untuk belajar.
Selain menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang pendidik juga harus 
mampu mengatur ruang belajar. Ruang belajar dalam hal ini adalah ruang kelas 
tempat dimana peserta didik menerima pelajaran dari guru. Ruang kelas yang 
tertata dengan rapi akan memunculkan keinginan untuk belajar bagi peserta didik. 
Hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengatur ruang belajar yaitu, 
                                                          
4 Ahmad Afiif dan Ridwan Idris, “Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas terhadap 
Perilaku Belajar Mahasiswa pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Lentera Pendidikan 19, No. 2 (2016): h. 139.
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tempat duduk peserta didik, media pendidikan, pengaturan bunga, serta pemberian 
aroma terapi.
Hal terakhir yang harus dikuasai oleh seorang pendidik, yaitu mengelola
interaksi belajar mengajar. Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang 
efektif dan efisien seorang pendidik harus mampu menguasai dan mempraktikkan 
berbagai keterampilan dasar mengajar. Keterampilan yang perlu dikuasai oleh 
seorang pendidik diantaranya keterampilan membuka pelajaran, keterampilan 
menejelaskan dan memberikan pemahaman kepada peserta didik serta 
keterampilan menutup pelajaran.
Ketiga kegiatan inti dalam dalam penerapan manajemen kelas tersebut 
apabila dikuasai dan diaplikasikan oleh pendidik maka mempengaruhi keaktifan
belajar peserta didik. Makin baik seorang pendidik dalam mengaplikasikan 
manajemen kelas maka makin tinggi pula keaktifan peserta didik dalam proses 
belajarnya, sebaliknya makin buruk seorang pendidik dalam penguasaan dan 
penerapan manajemen kelas maka makin rendah pula keinginan dan inisiatif 
peserta didik untuk belajar.
Peneliti terdahulu membuktikan bahwa bukan hanya manajemen kelas 
yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik seperti yang diungkapkan 
Anna Reni Nurutami, yang mengatakan bahwa pemilihan dan penerapan model 
pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik.
Berdasarkan analisis angket keaktifan belajar, pada siklus I mencapai 66,18% 
kategori cukup, di siklus II meningkat menjadi 72,15% kategori cukup, sehingga 
dapat disimpulkan keaktifan belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II 
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mengalami peningkatan 5,97%. Dalam hal ini, ia mempraktikkan model 
pembelajaran kooperatif dalam penelitiannya.5
Hasil penelitian lain juga meyatakan bahwa bukan hanya manajemen kelas 
yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik tetapi pemilihan dan 
implementasi metode pembelajaran juga berpengaruh terhadap keaktifan belajar 
peserta didik seperti yang diungkapkan oleh Setya Norma Sulistyani. Hal ini 
dibuktikan dari hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa lembar observasi dan angket. Berdasarkan hasil analisis angket, pada 
siklus I keaktifan belajar peserta didik meningkat dari 25,58% menjadi 53,26%, 
sedangkan pada siklus II keaktifan belajar peserta didik meningkat dari 22,52% 
menjadi 75,78%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran dapat mempengaruhi keatifan belajar peserta didik.6
                                                          
5 Anna Reni Nurutami, “Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) pada Siswa Kelas VIIIA SMP 
Mataram Kasihan”, Studia Pendidikan 8, No. 3 (2015): h. 104.
6 Setya Norma Sulistyani, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan Penerapan 
Metode Guided Note Taking pada Mata Diklat Memilih Bahan Baku Busana di SMKN 4 






Berdasarkan uarain tentang manajemen kelas terhadap keaktifan belajar 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa maka dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Manajemen kelas di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sedang, hal tersebut diperoleh, dari hasil analisis data 84 peserta didik 
dengan rincian terhadap 18 atau 21,43% peserta didik yang berada dalam 
kategori tinggi, 56 atau 66,67% peserta didik yang berada dalam kategori 
sedang, 10 atau 11,90% peserta didik yang berada dalam kategori rendah.
2. Keaktifan belajar peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang, hal tersebut diperoleh dari hasil análisis data 84
peserta didik dengan rincian terdapat 12 atau 14,28% peserta didik yang 
berada dalam kategori tinggi, 57 atau 67,86% peserta didik berada dalam 
kategori sedang, 15 atau 17,86% peserta didik berada dalam kategori rendah.
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujuan hipótesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 3,250 lebih 
besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 1,980, 
thitung ≥ ttabel = 3,250 ≥  1,980, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan manajemen kelas terhadap keaktifan belajar di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa.
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B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius 
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru berupa 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang keterampilan dalam
manajemen kelas yang baik melaui pelatihan yang rutin dalam melakukan 
pengawasan serta evaluasi terhadap proses dan hasil manajemen kelas yang telah 
diimplementasikan oleh guru.
2. Bagi Pendidik
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya memahami
dan menguasai manajemen kelas, terutama ketiga aspeknya yaitu menciptakan 
kondisi kelas yang tepat, mengatur runag belajar dan mengelola interaksi belajar 
mengajar yang masih tergolong sedang, guru hendaknya lebih meningkatkan 
keterampilan mengajarnya, meningkatkan pengetahuan terhadap metode, model 
dan strategi dalam mengajar serta mampu menjadi pendidik yang dapat 
memahami karakter dan keinginan peserta didiknya.
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3. Bagi Peserta Didik
Implementasi manajemen kelas yang baik yang dilaksanaan guru dalam 
proses belajar mengajar akan mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik. Hasil 
penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat lebih memahami keaktifan 
belajar dan mempraktikkan bentuk-bentuk keaktifan belajar agar aktivitas yang 
dilakukan bisa meningkatkan kualitas dan produktivitas belajarnya.
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Lampiran I 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa
NSM/NPSN : 121273060002/40319979
Jenjang Pendidikan : MTs
Status Sekolah : Swasta
2. Lokasi Sekolah
Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36
Desa/Kelurahan : Paccinnongan
Kecamatan : Somba Opu
Kabupaten : Gowa
Provinsi : Sulawesi Selatan
Kode Pos : 92111
3. Data Pelengkap Sekolah
NPWP : No. 00.016.303.0.804.000
Akte Pendirian : No. 29 Tahun 2001
Kemenkumham : No. AHU-0030805.AH.01.04. Tahun 2016
Akte Notaris : No. 02 Tahun 2016
Luas Lahan : 50.000 m2 (No.593.33/14/Dit.Agr.1987)
Luas Bangunan : 5000 m2
Akreditasi : Amat Baik (A)
4. Kontak Sekolah





5. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Madrasah Madani Alauddin
Visi
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya  
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), teknologi 
dan memiliki akhlak yang terpuji.
Misi
1. Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama, ilmu 
pengetahuan umum serta teknologi.
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan 
Bahasa Asing (Arab dan Inggris)
3. Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah.
4. Meningatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatan 
kualitas pembelajaran.
5. Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai.
Tujuan 
Membentuk dan membina kader-kader intelektual yang menguasai dasar-
dasar ilmu agama, pendidikan umum, terampil menggunakan Bahasa 
Asing (Arab dan Inggris), dan menguasai teknologi.
B. Data Gambaran Peserta Didik MTs. Madani Alauddin Kabupaten Gowa
1. Data Gambaran Manajemen Kelas dan Keaktifan Belajar di MTs 
Madani Alauddin Kab. Gowa
No. Nama
Skor
Manajemen Kelas Keaktifan Belajar
1. Al-Fatir Muhammad 68 72
2. Ahmad Qirani H. 64 73
3. Muhammad Ariel Husain 68 74
4. Az-Zikra 88 83
5. Khaerul Al-Mughni 85 79
6. Muhammad Fauzan Fatah R. 78 72
7. Ahmad Zuhry H. 71 75
8. Ahmad Mujadil 70 61
9. Andira Nur Azizah 78 73
10. Inggar Abizar 79 66
11. Charimatun Zakiah 79 56
12. Muhammad Alhamdy Arzyl A. 77 65
13. Arya Gading 85 85
14. Khusnul Agung 85 65
15. Hilmi Aqil Muflih 93 82
16. Muhammad Afrizal Setiadi 97 62
17. Ammar HM Mustadir 96 72
18. Andi Raffy 77 70
19. Mutia Hilmi Zakiah 80 63
20. Miftahul Jannah F. Zaenuddin 77 80
21. Fadhil Pratama 79 72
22. Amanda Aulia R. 79 77
23. Alya Indira Putri 92 92
24. Anniza Fitri Lailatul 77 73
25. Aulyah Zulkarnain 86 89
26. Andika Mei Permana 85 75
27. Arya Sutisna 96 97
28. Mufidah Radwah J. 93 98
29. Aliyyah Kamaliyah 90 88
No. Nama
Skor
Manajemen Kelas Keaktifan Belajar
30. Husnul Khatimah S. 87 90
31. Andi Tenri Ainussadda 79 81
32. Ayu Tri Murniati 83 80
33. Ghina R. Jannah 83 87
34. Maya Aulia 80 83
35. Fatwa Abrar 69 84
36. Ary Affandy 75 76
37. Hermawan 85 72
38. Muhammad Adryan 74 72
39. Muhammad Nur Hidayat 75 74
40. Muhammad Farid Nauval 81 92
41. Jollanar Ez Romman 92 73
42. Jihan Latifah 85 89
43. Meisya Azarina 90 77
44. Khusnul Aini Syam 81 86
45. Andi Muhammad Daffa Raihan 89 84
46. Fadly Rifiansyah 69 91
47. Ainun Respati N 90 87
48. Eka Lailatul M 84 79
49. Muhammad Raihan Haris 79 63
50. Haerunnisa 74 67
51. Mutmainna 80 83
52. Muhammad Farhan Ramadhan 67 92
53. Muhammad Fatur Ihram 105 105
54. Muhammad Naufal Z.N. 89 65
55. Nur Hikmah 89 85
56. Fauzan Abdullah 78 77
57. Lintang 85 88
58. Muhammad Reza 84 86
59. Muhammad Arya Anugrah 90 77
60. Nabila Az-Zahra 80 74
61. Farhan Fawwaz 69 67
No. Nama
Skor
Manajemen Kelas Keaktifan Belajar
62. Muhammad Fayyadh 72 64
63. Rahmat Fajar 67 73
64. Sumayyah 72 71
65. Syafaat 75 80
66. Rahmat Hidayat 66 65
67. Andi Alfa Nuriyah 74 73
68. Sitti Aisyah 74 76
69. Harry Bahtiar 75 80
70. Sidrah Ukrah Saprin 71 90
71. Nur Faizal Jamsu 65 72
72. A.M. Qalbi Sukri TP. 83 69
73. Nur Faizal 74 70
74. Nur Fajrianti Utami 83 72
75. Muhammad Fiari Fachrezi 80 69
76. Muhammad Farhan Fawwas 98 76
77. Sarah Shofiah Amin 79 95
78. Andi Sitti Sahra T. 97 97
79 Sitti Salwa Syifa 81 72
80. Nuaim 78 81
81. Muhammad Afianrefi B. 79 81
82. Rafika Nur Isna 78 95
83. Afria Angriani 83 91
84. Zalzabila Anugraini 86 94
Jumlah 6778 6581
2. Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Manajemen Kelas terhadap 
Keaktifan Belajar Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
No. X Y X2 Y2 XY
1. 68 72 4624 5184 4896
2. 64 73 4096 5329 4672
3. 68 74 4624 5476 5032
4. 88 83 7744 6889 7304
5. 85 79 7225 6241 6715
6. 78 72 6084 5184 5616
No. X Y X2 Y2 XY
7. 71 75 5041 5625 5325
8. 70 61 4900 3721 4270
9. 78 73 6084 5329 5694
10. 79 66 6241 4356 5214
11. 79 56 6241 3136 4424
12. 77 65 5929 4225 5005
13. 85 85 7225 7225 7225
14. 85 65 7225 4225 5525
15. 93 82 8464 6724 7626
16. 97 62 9409 3844 6014
17. 96 72 9216 5184 6912
18. 77 70 5929 4900 5390
19. 80 63 6400 3969 5040
20. 77 80 5929 6400 6160
21. 79 72 6241 5184 5688
22. 79 77 6241 5929 6083
23. 92 92 8464 8464 8464
24. 77 73 5929 5329 5621
25. 86 89 7396 7921 7654
26. 85 75 7225 5625 6375
27. 96 97 9216 9409 9312
28. 93 98 8649 9604 9114
29. 90 88 8100 7744 7920
30. 87 90 7569 8100 7830
31. 79 81 6241 6561 6399
32. 83 80 6889 6400 6640
33. 83 87 6889 7569 7221
34. 80 83 6400 6889 6640
35. 69 84 4761 7056 5796
36. 75 76 5625 5776 5700
37. 85 72 7225 5184 6120
38. 74 72 5476 5184 5328
39. 75 74 5625 5476 5550
40. 81 92 6561 8464 7452
41. 92 73 6561 5329 6716
42. 85 89 7225 7921 7565
43. 90 77 8100 5929 7623
44. 81 86 6561 7396 6966
45. 89 84 7921 7056 7476
46. 69 91 4761 8281 6279
No. X Y X2 Y2 XY
47. 90 87 8100 7569 7830
48. 84 79 7056 6241 6636
49. 79 63 6241 3969 4977
50. 74 67 5625 4489 4958
51. 80 83 6400 6889 6640
52. 67 92 4489 6561 6164
53. 105 105 11025 11025 11025
54. 89 65 7921 4225 5785
55. 89 85 7921 7225 7565
56. 78 77 6084 5929 5325
57. 85 88 7225 7744 7480
58. 84 86 7056 7396 7310
59. 90 77 8100 5929 6930
60. 80 74 6400 5476 5920
61. 69 67 4761 4489 4623
62. 72 64 5184 4096 4608
63. 67 73 4489 5329 4891
64. 72 71 5184 5041 5112
65. 75 80 5625 6400 6000
66. 66 65 4356 4225 4290
67. 74 73 5476 5329 5402
68. 74 76 5476 5776 5624
69. 75 80 5625 6400 6000
70. 71 90 5041 8100 6390
71. 65 72 4356 5184 4680
72. 83 69 6889 4761 5727
73. 74 70 5476 4900 5180
74. 83 72 6889 5184 5976
75. 80 69 6400 4761 5520
76. 98 76 9604 5776 7448
77. 79 95 6241 9025 7505
78. 97 97 9409 9409 9409
79. 81 72 6561 5184 5832
80. 78 81 6084 6561 6318
81. 79 81 6241 6561 5929
82. 78 95 6084 9025 7410
83. 83 91 6889 8281 7553
84. 86 94 7396 8836 8084
Jumlah 6778 6581 555851 520796 533356




Cronbach's Alpha N of Items
.813 48
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted






VAR00001 138.3167 158.796 .315 .809
VAR00002 138.8833 159.190 .192 .812
VAR00003 138.7333 159.860 .223 .811
VAR00004 138.5333 154.931 .343 .807
VAR00005 138.5333 159.134 .225 .811
VAR00006 139.2000 157.451 .239 .811
VAR00007 138.0667 161.148 .199 .811
VAR00008 138.6667 156.701 .275 .809
VAR00009 138.6833 162.322 .061 .815
VAR00010 138.6167 157.291 .310 .809
VAR00011 138.5000 159.678 .262 .810
VAR00012 138.4667 151.609 .590 .801
VAR00013 138.6000 158.651 .198 .812
VAR00014 139.0333 163.118 .001 .818
VAR00015 138.4000 156.651 .396 .807
VAR00016 138.7500 155.275 .413 .806
VAR00017 138.7000 154.858 .415 .806
VAR00018 139.0000 155.153 .386 .806
VAR00019 138.6500 162.672 .037 .816
VAR00020 138.9333 156.131 .329 .808
VAR00021 139.0500 158.150 .231 .811
VAR00022 139.5167 162.254 .037 .817
VAR00023 138.8167 161.406 .106 .814
VAR00024 139.0167 157.406 .268 .810
VAR00025 138.4833 156.423 .370 .807
VAR00026 138.6833 157.474 .346 .808
VAR00027 138.6333 157.931 .292 .809
VAR00028 138.6333 151.863 .526 .802
VAR00029 138.7167 157.596 .233 .811
VAR00030 138.8833 155.054 .351 .807
VAR00031 139.3500 164.740 -.065 .819
VAR00032 139.0667 153.555 .404 .805
VAR00033 138.5833 160.213 .141 .813
VAR00034 138.7000 154.146 .370 .806
VAR00035 138.7667 164.894 -.072 .820
VAR00036 138.6667 156.395 .373 .807
VAR00037 138.3333 158.870 .210 .811
VAR00038 138.9000 157.447 .288 .809
VAR00039 138.7667 161.233 .112 .814
VAR00040 139.1167 158.783 .189 .812
VAR00041 138.5000 156.797 .353 .808
VAR00042 138.6167 156.715 .340 .808
VAR00043 138.4167 157.027 .394 .807
VAR00044 138.8000 157.925 .218 .811
VAR00045 138.6833 155.813 .362 .807
VAR00046 139.4333 158.385 .193 .812
VAR00047 138.7167 153.901 .433 .805
VAR00048 138.7833 156.444 .324 .808
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.834 27
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted
VAR00001 78.2500 88.394 .271 .832
VAR00004 78.4667 83.338 .436 .826
VAR00008 78.6000 85.227 .334 .830
VAR00010 78.5500 86.184 .348 .830
VAR00011 78.4333 88.080 .304 .831
VAR00012 78.4000 82.007 .629 .819
VAR00015 78.3333 87.379 .310 .831
VAR00016 78.6833 84.661 .455 .826
VAR00017 78.6333 85.897 .349 .830
VAR00018 78.9333 85.385 .369 .829
VAR00020 78.8667 84.795 .396 .828
VAR00024 78.9500 86.557 .282 .832
VAR00025 78.4167 87.569 .263 .832
VAR00026 78.6167 86.918 .343 .830
VAR00027 78.5667 87.538 .268 .832
VAR00028 78.5667 82.656 .529 .823
VAR00030 78.8167 84.661 .373 .829
VAR00032 79.0000 84.000 .398 .828
VAR00034 78.6333 84.440 .364 .829
VAR00036 78.6000 86.244 .361 .829
VAR00038 78.8333 87.090 .270 .832
VAR00041 78.4333 85.979 .382 .829
VAR00042 78.5500 86.455 .329 .830
VAR00043 78.3500 86.197 .425 .828
VAR00045 78.6167 86.173 .325 .831
VAR00047 78.6500 84.435 .418 .827
VAR00048 78.7167 87.223 .259 .833
2. Keaktifan Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.843 56
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted





Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 161.3855 215.191 .288 .840
VAR00002 162.9398 218.496 .083 .844
VAR00003 161.5301 215.740 .189 .842
VAR00004 162.1325 214.824 .220 .841
VAR00005 161.0964 215.649 .240 .841
VAR00006 161.5542 214.640 .273 .840
VAR00007 161.2410 214.770 .273 .840
VAR00008 161.6627 216.251 .197 .842
VAR00009 161.3494 216.376 .203 .842
VAR00010 161.7229 214.300 .309 .840
VAR00011 161.3373 219.763 .023 .845
VAR00012 162.2048 215.579 .180 .842
VAR00013 161.5422 209.617 .413 .837
VAR00014 162.0723 210.312 .357 .839
VAR00015 161.6024 212.560 .356 .839
VAR00016 161.8193 209.808 .371 .838
VAR00017 161.1566 209.792 .491 .836
VAR00018 161.3976 214.633 .227 .841
VAR00019 161.1687 215.922 .189 .842
VAR00020 162.2530 221.728 -.059 .848
VAR00021 161.8072 207.426 .447 .836
VAR00022 161.7831 206.391 .538 .835
VAR00023 161.4217 212.564 .317 .839
VAR00024 161.4458 209.128 .470 .836
VAR00025 160.8675 212.799 .475 .838
VAR00026 161.0482 210.656 .507 .837
VAR00027 161.1566 215.768 .238 .841
VAR00028 162.6386 216.038 .206 .842
VAR00029 161.7711 213.105 .254 .841
VAR00030 161.7108 214.452 .206 .842
VAR00031 161.1566 214.817 .270 .840
VAR00032 161.2048 211.189 .495 .837
VAR00033 161.3735 212.725 .328 .839
VAR00034 161.1807 211.101 .432 .838
VAR00035 161.1566 215.719 .226 .841
VAR00036 161.3976 207.633 .519 .835
VAR00037 161.4096 215.050 .227 .841
VAR00038 162.4578 218.081 .082 .844
VAR00039 162.0602 225.765 -.196 .851
VAR00040 161.8313 215.654 .176 .842
VAR00041 161.3133 214.779 .230 .841
VAR00042 161.5422 216.105 .168 .842
VAR00043 161.8916 219.683 .015 .846
VAR00044 161.6145 209.801 .386 .838
VAR00045 161.4096 215.098 .236 .841
VAR00046 162.0241 221.487 -.050 .847
VAR00047 161.4578 208.056 .482 .836
VAR00048 161.5663 210.614 .387 .838
VAR00049 161.4940 214.082 .223 .842
VAR00050 161.6145 206.996 .512 .835
VAR00051 161.5542 216.518 .128 .844
VAR00052 162.3735 214.798 .204 .842
VAR00053 161.5422 209.690 .389 .838
VAR00054 161.9398 210.252 .330 .839
VAR00055 161.0120 212.207 .402 .838
VAR00056 161.4217 207.637 .507 .835
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 29
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted





Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 85.8333 114.213 .269 .865
VAR00006 86.0000 114.217 .227 .867
VAR00007 85.6905 113.807 .260 .866
VAR00010 86.1667 113.394 .302 .865
VAR00013 85.9762 109.421 .433 .862
VAR00014 86.5119 110.084 .369 .864
VAR00015 86.0476 112.215 .343 .864
VAR00016 86.2619 109.063 .417 .862
VAR00017 85.6071 109.711 .512 .860
VAR00021 86.2500 108.937 .412 .862
VAR00022 86.2262 107.382 .548 .858
VAR00023 85.8690 112.019 .316 .865
VAR00024 85.8929 108.723 .520 .859
VAR00025 85.3095 111.807 .513 .861
VAR00026 85.5000 109.747 .575 .859
VAR00029 86.2262 111.599 .290 .866
VAR00031 85.5952 113.304 .292 .865
VAR00032 85.6548 110.687 .524 .860
VAR00033 85.8214 112.462 .307 .865
VAR00034 85.6310 111.633 .388 .863
VAR00036 85.8452 109.795 .440 .861
VAR00044 86.0714 110.549 .353 .864
VAR00047 85.9167 108.776 .476 .860
VAR00048 86.0119 110.928 .367 .863
VAR00050 86.0595 107.671 .530 .859
VAR00053 85.9881 109.771 .396 .863
VAR00054 86.3810 110.407 .322 .865
VAR00055 85.4643 111.432 .425 .862
VAR00056 85.8571 107.714 .547 .858
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 28
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted





Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 82.8452 110.181 .275 .865
VAR00007 82.7024 109.898 .257 .866
VAR00010 83.1786 109.691 .286 .865
VAR00013 82.9881 105.530 .435 .861
VAR00014 83.5238 106.469 .355 .864
VAR00015 83.0595 108.249 .346 .864
VAR00016 83.2738 105.286 .413 .862
VAR00017 82.6190 105.709 .521 .859
VAR00021 83.2619 105.208 .405 .862
VAR00022 83.2381 103.461 .553 .858
VAR00023 82.8810 108.178 .311 .865
VAR00024 82.9048 104.979 .513 .859
VAR00025 82.3214 107.932 .510 .861
VAR00026 82.5119 105.843 .577 .859
VAR00029 83.2381 107.533 .298 .866
VAR00031 82.6071 109.543 .280 .865
VAR00032 82.6667 106.803 .524 .860
VAR00033 82.8333 108.454 .313 .865
VAR00034 82.6429 107.750 .386 .863
VAR00036 82.8571 105.955 .438 .861
VAR00044 83.0833 106.656 .353 .864
VAR00047 82.9286 105.079 .467 .861
VAR00048 83.0238 106.939 .373 .863
VAR00050 83.0714 103.898 .526 .859
VAR00053 83.0000 105.687 .407 .862
VAR00054 83.3929 106.217 .337 .865
VAR00055 82.4762 107.578 .422 .862
VAR00056 82.8690 103.706 .557 .858
Lampiran II : Format Angket Manajemen Kelas dan Keaktifan Belajar 
Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa





Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi 
nilai-nilaimu di sekolah. Jawablah sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai 
pendapatmu maupun apa yang kau alami. Setiap orang mempunyai jawaban 
masing-masing berdasarkan keadaan sebenarnya. Pilih jawaban yang paling sesuai 
dengan dirimu, karena tidak ada jawaban yang salah. Bacalah setiap nomor 
dengan cermat.
B. Petunjuk Khusus
Pilihlah salah satu jawaban dengan cermat dengan cara memberi tanda cek 
(√ ) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia! Adapun keterangan alternatif 
jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
*** SELAMAT MENGERJAKAN ***
ANGKET MANAJEMEN KELAS
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Cara mengajar guru saya sangat menarik sehingga saya tertarik 
untuk senantiasa belajar
2. Guru saya tidak pernah memberikan dorongan kepada peserta 
didik yang malas belajar
3. Guru saya terfokus pada peserta didik yang cerdas saja
4. Guru saya menggunakan media pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan materi yang diajarkan
5. Guru saya sangat ahli menggunakan media pembelajaran
6. Guru saya tidak menguasai media pembelajaran
7. Guru saya sangat ahli dalam menggunakan strategi mengajar 
yang baik
8. Guru saya tidak menggunakan strategi menarik ketika mengajar
9. Guru saya selalu datang tepat waktu
10. Guru saya sering terlambat masuk mengajar
11. Guru saya tidak bertindak keras apabila ada peserta didik yang 
melanggar aturan
12. Guru saya tidak pernah mengatur tempat duduk peserta didik
13. Guru saya menata media pembelajaran dengan baik
14. Guru saya meletakkan media pembelajaran di tempat yang 
kurang strategis
15. Guru saya meletakkan media pembelajaran di tempat yang 
mudah dijangkau oleh peserta didik
16. Guru saya tidak menyediakan media pembelajaran 
17. Ruang kelas saya sumpek
18. Ruangan kelas saya menggunakan aroma terapi
19. Ruangan kelas saya tidak memiliki bunga
20. Bunga di kelas saya tidak sesuai dengan kondisi ruangan
21. Guru saya tidak mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan 
pelajaran yang yang akan dipelajari
22. Penjelasan guru saya mudah dipahami
23. Penjelasan yang diberikan guru saya bertele-tele
24. Guru saya menjelaskan materi pelajaran dengan baik
25. Guru saya memberian kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari
26. Sebelum menutup pelajaran guru saya melakukan penguatan 
materi dengan tanya jawab
27. Guru saya tidak pernah melakukan evaluasi setelah proses belajar 
mengajar selesai
SKALA KEAKTIFAN BELAJAR
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya selalu memanfaatkan waktu senggang untuk membaca 
buku
2. Saya senang belajar ketika pelajaran tersebut 
didemonstrasikan
3. Saya kurang suka mengamati orang lain melakukan 
eksperimen
4. Saya selalu berani mengemukakan pendapat saya sendiri
5. Saya kurang percaya diri mengemukakan pendapat di depan 
umum
6. Saya selalu mengemukakan ide pada saat proses belajar 
mengajar
7. Saya diam saja meskipun pendapat teman bertentangan 
dengan pendapat saya
8. Saya berani bertanya kepada guru tentang mata pelajaran yang 
tidak saya mengerti
9. Saya berani memberi saran kepada guru jika metode 
mengajarnya tidak sesuai dengan materi yang diajarkan
10. Saya diam saja meskipun metode mengajar guru saya tidak 
sesuai dengan materi yang diajarkan
11. Saya selalu memberi saran kepada kelompok diskusi yang 
sedang mempresentasikan  hasil diskusinya
12. Saya acuh terhadap kelompok diskusi yang sedang melakukan 
presentasi
13. Saya selalu mendengarkan penjelasan guru
14. Saya hanya bermain-main ketika guru menjelaskan
15. Saya sering menuliskan cerita di buku catatan ketika melihat 
sesuatu yang menarik
16. Saya mengerjakan tugas membuat laporan ketika disuruh oleh 
guru
17. Saya malas membuat laporan meskipun itu merupakan tugas 
dari guru
18. Saya selalu menulis rangkuman materi pelajaran di buku 
catatan tanpa disuruh oleh guru
19. Membuat rangkuman adalah tugas yang membosankan bagi 
saya
20. Saya malas membuat rangkuman materi pelajaran di setiap 
pertemuan hanya untuk digunakan belajar di rumah 
21. Menyertakan gambar dalam tugas adalah pekerjaan yang 
membuat saya malas belajar
22. Saya selalu tertarik melakukan percobaan yang ada di dalam 
buku pelajaran
23. Saya tidak memiliki ketertarikan tentang belajar 
bereksperimen
24. Saya akan menyerah jika masalah yang saya dapatkan sudah 
terlalu rumit
25. Saya memiliki minat yang tinggi terhadap segala hal
26. Saya kurang berminat melakukan sesuatu yang tidak berkaitan 
dengan bakat yang saya miliki
27. Saya selalu berusaha untuk mewujudkan minat yang saya 
miliki


































Lampiran III: Foto di Tempat Penelitian MTs Madani Alauddin Kab. Gowa
Struktur Organisasi, Nama Tenaga Pendidik, dan Tenaga Kependidikan 
Madrasah Alauddin 
Halaman Madrasah Alauddin
Foto Kepala MTs Madani Alauddin saat Wawancara
Gambar Peserta Didik saat Pengisian Angket
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